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MOTTO 

�ϥ˴΃�Ϟ˶Β˴˸ϗ�Ϧϣ˶�ϥ˶΍ ˴˯ ή˵˸Ϙϟ˸Խ˶Α�Ϟ˸Π˴ό˴˸Η�ϻ˴ϭ˴ن��ϖ͊Τ˴ϟ˸Լ�Ϛ˶˵ϠϤ˴ϟ˸Լ�˵Ϳ͉Լ�ϰ˴Ϡ Իό˴˴Θ˴ϓ�ϰ˶ϧΩ˸ί˶�Ώ͋έ͉�Ϟ˵ϗϭ˴ٔ�م�˵Ϫ˵ϴΣ˸ϭ˴�Ϛ˴ϴ˴˸ϟ˶·� Ը Իϰπ˴Ϙ˵˸ϳ
ΎϤ˱Ϡ˸ϋ˶ 

 

Maha tinggi Allah Raja yang sebenar-benarnya, dan janganlah kamu 
tergesa-gesa membaca Al Quran sebelum disempurnakan mewahyukan 
NHSDGDPX��GDQ�NDWDNDQODK��³<$�7XKDQ�WDPEDKNDQODK�NHSDGDNX�LOPX�

pengHWDKXDQ´ 
                                     (QS. At-Thaha: Ayat 114)1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
1 Depertement Agama Republik Indonesia, Al- Aliyy Al-4XU¶DQ�'DQ�7HUMHPDKDQ, 

(Bandung: CV Penerbit Diponogoro 2005), hlm.59 
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HASIL BELAJAR SISWA PADA MATERI POKOK PKn SISWA 

KELAS 4 SDN 1 KERUAK TAHUN PELAJARAN 2023/2024 
 

Oleh: 

Rispa Maya Khaerani 
NIM. 180106086 

 
ABSTRAK 

Strategi inside outside circle merupakan strategi pembelajaran 
yang menekankan siswa secara teratur dan singkat mengkomunikasikan 
informasi pada waktu yang sama dengan berbagai mitra baik dalam 
lingkaran kecil maupun dalam lingkaran kecil. Strategi ini melibatkan 
pembagian peserta menjadi dua kelompok besar, yaitu kelompok dalam 
(inside) dan kelompok luar (outside). Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh strategi inside outside terhadap hasil belajar siswa 
materi pokok PKn siswa kelas IV SDN 1 Keruak tahun ajaran 2023/2024. 

Penelitian ini menggunakan metode pendekatan kuantitatif dengan 
jenis quasi eksperimen. Pengambilan sampel menggunakan teknik 
sampling jenuh. Sampel dalam penelitian ini adalah kelas IV/A dan kelas 
IV/B SDN 1 Keruak tahun ajaran 2023/2024. Data hasil penelitian 
diperoleh dengan tes, observasi, dan dokumentasi. Tes diberikan kepada 
siswa sebelum diberikan perlakuan (prettest) dan tes diberikan setelah 
diberikan  perlakuan (posttest), agar dapat mengetahui perbedaan hasil 
belajar PKN siswa setelah diterapkan strategi inside outside circle pada 
kelas 4 SDN 1 Keruak. Tes yang digunakan dalam penelitian ini yaitu tes 
tertulis dalam bentuk pilihan ganda dan essai. 

Hasil penelitian, setelah di uji validitas, 10 pilihan ganda dan 5 
essay dikatakan valid, uji reliabilitas pilihan ganda dan essay 
dikategorikan sedang. Untuk uji tingkat kesukaran pilihan ganda dan essay 
dikategorikan sedang dan mudah. Untuk uji daya beda pilihan ganda 
dikategorikan baik dan baik sekali, sedangka untuk essaynya 
dikategorikan sedang dan jelek. Berdasarkan Karena ݄ܶ݅݃݊ݑݐ ൐  ݈ܾ݁ܽݐܶ
yaitu ͵ǡͲͶͻͷ ൐ ʹǡͲͶͷͲ, maka H0 diterima. Artinya ada perbedaan antar 
kelas eksperimen dengan kelas kontrol. 

Kata kunci: Strategi Inside Outside Circle, Hasil Belajar, Materi Pokok 
PKn. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Penggunaan strategi dalam proses pembelajaran sangat penting 

karena dapat membantu meningkatkan efektivitas dan efisiensi 

pembelajaran. Dengan menggunakan strategi, siswa dapat 

mengembangkan kemampuan mereka dalam memahami dan 

memproses informasi dengan lebih baik. Selain itu, strategi 

pembelajaran yang tepat juga dapat membantu siswa mengatasi 

kesulitan dan tantangan dalam belajar, sehingga meningkatkan 

motivasi dan kepercayaan diri mereka. Merancang strategi belajar 

mengajar yang efektif tidak hanya membutuhkan studi tentang 

pedagogi yang berbeda, tetapi juga pertimbangan kondisi sosial dan 

teknis siswa2.  

Strategi pembelajaran juga dapat membantu siswa memperoleh 

keterampilan dan pengetahuan yang lebih luas dan mendalam, dan 

membantu mereka mengaplikasikan keterampilan dan pengetahuan 

tersebut dalam situasi kehidupan nyata. Penggunaan strategi inside 

ouside circle dalam proses pembelajaran sangatlah penting untuk 

                                                           
2 Lorico DS. Lapitan JR and others, "An Effective Blended Online Teaching 

and Learning Strategy during the COVID-19 Pandemic", Education for Chemical 
Engineers, 04.01 (2021), 116±31. 
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membantu siswa mencapai tujuan pembelajaran. Strategi inside 

outside circle adalah strategi pembelajaran yang menekankan pada 

nilai-nilai kerjasama dan partisipasi siswa berbagi informasi secara 

bersama menumbuhkan ketertiban dan kedisiplinan serta 

meningkatkan hasil belajar siswa3. 

Strategi inside outside circle sangat penting dalam pembelajaran 

karena dapat meningkatkan partisipasi siswa dalam diskusi dan 

membantu siswa untuk lebih terlibat dalam pembelajaran. Selain itu, 

strategi ini juga dapat membantu siswa untuk memperluas pandangan 

mereka dan belajar dari sudut pandang yang berbeda-beda. Hasil 

penelitian sebelumnya menunjukan ketika strategi inside outside circle 

digunakan dalam kegiatan di kelas siswa dapat berpartisipasi aktif 

dalam mengungkapkan ide-ide mereka berdasarkan topik yang 

ditugaskan, menumbuhkan interaksi kelompok yang positif baik 

didalam maupun diluar kelompok dan menunjukan motivasi yang 

tinggi dalam kegiatan diskusi4. Hal ini senada dengan yang 

diungkapkan oleh Dian Sartin Tiwery dan Threesje R. Souisa dalam 

penelitiannya yang menunjukan bahwa siswa kelas V SD Cilongok 

                                                           
3 Benteng Damanik, "Pengaruh Strategi Inside- Outside Circle Terhadap", 

Jurnal Penelitian Dan Pengabdian Masyarakat Nommenser Siantar, 2.1 (2022), 32±40. 
4 Aprilia Kurnia Rakhma and others, "Belajar Ips Melalui Strategi Inside 

Outside Circle", Jurnal Sain Dan Humaniora, I.2 (2017), 103±10.  
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dapat meningkatkan hasil belajar dan kepercayaan diri siswa dengan 

menggunakan strategi inside outside circle5. 

Hasil belajar adalah keterampilan atau pengetahuan yang diperoleh 

seseorang setelah mengikuti proses pembelajaran. hasil belajar dapat 

diukur melalui tes atau evaluasi yang diberikan oleh guru atau 

instruktur. Hasil belajar juga dapat dilihat dalam perubahan tingkah 

laku atau sikap seseorang setelah mengikuti proses pembelajaran. 

Hasil belajar adalah sesuatu yang mengungkapkan seberapa baik 

siswa, guru, proses pembelajaran dana lembaga pendidikan telah 

mencapai tujuan pendidikan yang telah ditetapkan merupakan salah 

satu standar untuk mengevaluasi efektivitas proses pembelajaran6. 

Berdasarkan hasil observasi di SDN 1 Keruak menunjukan bahwa 

proses pembelajaran masih berpusat pada guru dan suasana proses 

pembelajaran kurang aktif dan mempengaruhi hasil belajar siswa. 

Berdasarkan hasil belajar yang siswa diketahui dari 31 siswa, hanya 

terdapat 15 siswa yang mampu menyelesaikan tugas dan menjawab 

pertanyaan yang diajukan oleh guru. Sedangkan siswa yang lainnya 

cenderung lambat dalam menangkap materi yang disampaikan. Hal ini 

                                                           
5 Dian Sartin Tiwery and Threesje R. Souisa, "Inside-Outside Circle as the 

WD\�LQ�%XLOGLQJ�6WXGHQWV¶�0RWLYDWLRQ�DQG�,QWHUDFWLRQ�LQ�6SHDNLQJ�&ODVVURRP�$FWLYLWLHV���
International Journal of Language Education, 3.1 (2019), 33±45. 

6 Peter James Kpolovie, Andy Igho Joe, and Tracy Okoto, "Academic 
$FKLHYHPHQW�3UHGLFWLRQௗ��5ROH�RI�,QWHUHVW�LQ�/HDUQLQJ�DQG�$WWLWXGH�WRZDUGV�6FKRRO��������
(2014), 73±100. 
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disebabkan karena selama proses pembelajaran berlangsung guru lebih 

aktif sedangkan siswa selama proses pembelajaran berlangsung  hanya 

mendengarkan apa yang dijelaskan oleh guru, tanpa adanya timbal 

balik dari siswa berupa mengajukan pertanyaan kepada gurunya 

mengenai materi yang telah disampaikan7. Untuk mengatasi 

permasalah tersebut perlu dilakukan sebuah inovasi selama prose 

pembelajaran di dalam kelas untuk meningkatkan hasil belajar siswa.   

Guru sebagai pengelola kelas harus bisa memilih pendekatan, 

model, strategi, dan metode pembelajaran yang tepat, agar suasana 

pembelajaran di kelas lebih aktif. Pemilihan strategi yang tepat yang 

digunakan dalam kelas akan mampu membantu guru dalam mencapai 

tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. Salah satu strategi yang dapat 

digunakan oleh guru adalah strategi inside outside circle. Spencer 

Kagan menciptakan strategi pengajaran ini dengan tujuan memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk secara bersamaan 

mengkomunikasikan informasi satu sama lain8.  

Strategi inside outside circle berguna untuk diterapkan di sekolah 

dasar karena dapat meningkatkan aktivitas siswa dalam pembelajaran, 

membantu siswa untuk belajar dari teman sebaya, mengembangkan 
                                                           

7 Hasil observasi di SDN 1 Keruak Lombok Timur pada tanggal 15 Mei 2023, 
jam 10.15 WITA 

8 Isnu Hidayat, "50 Strategi Pembelajaran Populer" (Yogyakarta: DIVA Press, 
2019), hlm. 91. 
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kemampuan siswa dalam berbicara dan berdiskusi, meningkatkan 

kemampuan siswa dalam mendengarkan dan mencatat poin penting, 

dan mengembangkan kemampuan siswa dalam berkerjasama dan 

bekerja kelompok. Dalam menerapkan strategi pembelajaran inside 

outside circle ini dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas 4 di 

sekolah SDN 1 Keruak. Berdasarkan uraian diatas, peneliti ingin 

PHQGDODPL� GDQ� PHQJNDML� WHQWDQJ� ³3HQJDUXK� Model Strategi Inside 

Outside Circle Terhadap Hasil Belajar Materi Pokok PKn Siswa Di 

SDN 1 Keruak Tahun Ajaran 2024/2023´� 

B. Rumusan dan Batasan Masalah 

1. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 

apakah ada pengaruh strategi inside outside terhadap hasil belajar 

siswa materi pokok PKn siswa kelas IV SDN 1 Keruak tahun 

ajaran 2023/2024? 

2. Batasan Masalah 

Berdasarkan uraian masalah pada latar belakang diatas 

maka masalah dalam penelitian ini perlu adanya pembatasan 

masalah dalam penelitian. Peneliti membatisi masalah, yaitu: 

a. Strategi pembelajaran yang digunakan adalah strategi inside 

outside circle. 
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b. Kelas yang digunakan adalah kelas 4 SDN 1 Keruak yaitu 

kelas IVA dan kelas IVB. 

c. Materi pokok yang digunakan adalah materi pokok PKn yakni 

Hak dan Kewajiban. Melalui materi ini siswa dapat mengetahui 

contoh-contoh hak dan kewajiban yang dimiliki pada setiap 

individu.  

d. Hasil belajar yang diukur adalah hasil belajar kognitif pada 

level C1, C2, C3, dan C4. 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui ada atau 

tidaknya pengaruh Model strategi inside outside circle 

terhadap hasil belajar PKn Siswa Kelas 4 SDN 1 Keruak tahun 

ajaran 2023/2024 dengan pokok materi Hak dan Kewajiban. 

.Manfaat Penelitian  

Berikut adalah uraian dari manfaat penelitian, yaitu: 

a. Kegunaan Teoritis 

Penelitian ini dapat digunakan sebagai sumbangan untuk 

menambah wawasan dan khazanah ilmiah tentang PKn dan 

cara belajar sebagai salah satu faktor untuk memperoleh 

keberhasilan belajar. 
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b. Kegunaan Praktis 

1) Bagi Guru 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

arahan dan masukan kepada guru PKn di Sekolah Dasar 

Negeri 1 Keruak mengenai pengembangan strategi 

pembelajaran inside outside circle dapat meningkatkan 

hasil belajar siswa.  

2) Bagi Siswa 

Hasil penelitian ini dapat mengembangkan 

kemampuan siswa baik di dalam kelas maupun di luar kelas 

dan bisa meningkatkan hasil belajar siswa pada pelajaran 

PKn siswa Sekolah Dasar Negeri 1 Keruak dengan 

menggunakan strategi inside outside circle. 

D. Definisi Operasional 

1. Strategi Inside Outside Circle 

Strategi inside outside circle merupakan strategi 

pembelajaran yang menekankan siswa secara teratur dan singkat 

mengkomunikasikan informasi pada waktu yang sama dengan 

berbagai mitra baik dalam lingkaran kecil maupun dalam lingkaran 

besar. Strategi ini melibatkan pembagian peserta menjadi dua 

kelompok besar, yaitu kelompok dalam (inside) dan kelompok luar 
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(outside). Kelompok dalam (inside) biasanya terdiri dari sebagian 

peserta yang duduk bersebelahan dan membentuk sebuah lingkaran 

kecil di tengah-tengah. Sedangkan kelompok luar (outside) terdiri 

dari peserta yang duduk mengelilingi kelompok dalam, 

membentuk lingkaran yang lebih besar. Adapun langkah-langkah 

strategi pembelajaran inside outside circle yang digunakan dalam 

penelitian ini, yaitu: 

a. Sebagian siswa di dalam kelas berdiri membentuk lingkaran 

kecil dan mengarah keluar. 

b. Sebagian siswa lainnya membentuk lingkaran di luar lingkaran 

pertama mengarah ke dalam. 

c. Dua orang dari siswa yang berpasangan dari lingkaran kecil 

dan lingkaran besar berbagai informasi. 

d. Kemudian siswa yang berada pada lingkaran kecil diam di 

tempat, sementara siswa yang berada pada lingkaran besar 

bergeser satu atau dua langkah searah jarum jam. 

e. Siswa yang berada di lingkaran besar yang membagi informasi. 

2. Pengertian Hasil Belajar 

Hasil belajar merupakan hasil kemampuan siswa yang 

diperoleh setelah kegiatan belajar mengajar yang berdasar pada tes 

mata pelajaran tertentu di sekolah, sehingga pemilihan metode 
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belajar yang tepat memberikan dampak yang besar terhadap hasil 

belajar siswa. Hasil belajar yang dimaksud pada penelitian ini 

merupakan hasil belajar pada ranah kognitif. Ranah kognitif 

merupakan alat untuk mengukur hasil belajar materi pokok PKn, 

dimana pada penelitian ini mengacu pada taksonomi bloom versi 

revisi yaitu (C1) mengingat, (C2) memahami, (C3) menerapkan, 

dan (C4) menganalisis. Hasil belajar kognitif dalam penelitian ini 

sangat erat kaitannya dengan penguasaan materi yang telah 

diajarkan oleh guru selama proses belajar mengajar yang diukur 

melalui tes. Hasil belajar dalam penelitian ini peneliti menerapkan 

strategi pembelajaran inside outside circle  dalam proses 

pembelajaran sebagai alat ukur dalam tes. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA DAN HIPOTESIS 

A. Kajian Pustaka 

1. Penelitian Terdahulu 

a. Hasil penelitian Irwanto GHQJDDQ� MXGXO� ³Pengaruh model 

pembelajaran inside outside circle berasosiasil pendekatan 

kontekstual terhadap prestasi belajar siswa kela IV dalam aspek 

NRJQLWLI� SDGD� PDWD� SHODMDUDQ� 3.Q� GL� 6'1� &,.8'$� ��´. 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

Pendekatan kontekstual. Diaman persaman dengan penelitian ini 

adalah penggunaan materi pokoknya yaitu PKn dan staretegi 

pemebelajaran inside outside circle. Adapun perbedaan dengan 

penelitian ini terdapat pada pendekatan penelitian. Dalam 

penelitian tersebut menggunakan pendekatan kontekstual, 

sedangkan pada penelitian ini menggunakan penelitian ini 

menggunakan pendekatan taksonomi bloom versi revisi. 

b. Hasil penelitian Aren Frima dan Dedy Firduansyah dengan 

MXGXO� ³3HQHUDSDQ� 6WUDWHJL� � ,QVLGH� 2XWVLGH� &LUFOH� 'HQJDQ�

Menggunakan Media Kartu Gambar Pada Hasil Belajar IPS 
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SiVZD� .HODV� 9� 6HNRODK� 'DVDU� 1HJHUL� �� 5HPEDQ´9. Jenis 

Penelitian ini experimental dengan bentuk pretest posttest 

design. Persamaan dengan penelitian ini yaitu penggunaan 

strategi pembelajaran inside outside circle dan mengukur hasil 

belajar siswa. Adapun perbedaannya yaitu terletak pada 

penggunaan strategi di dalam kelas dengan bantuan media kartu 

gambar pada materi pokok IPS, sedangkan pada penelitian ini 

memfokuskan pada penerapan strategi pembelajaran inside 

outside pada materi pokok PKn. 

c. Hasil penelitian Haryati, M. Akip, dan Eko Rudiansyah dengan 

MXGXO� ³+DVLO�%HODMDU�0DWHPDWLND�6LVZD�.HODV� ,,,�6'1����(OOD�

+LOLU� 0HQJJXQDNDQ� 6WUDWHJL� � ,QVLGH� 2XWVLGH� &LUFOH� �,2&�´10. 

Metode Penelitian menggunakan penelitian tindakan kelas 

dengan strategi Inside-Outside Circle dengan dua siklus yakni 

Siklus I dan siklus II. Persamaan penelitian ini yaitu 

penggunaan strategi pembelajaran inside outside circle dan 

mengukur hasil belajar siswa. Perbedaan penelitian yaitu pada 

materi yang digunaka dan kelas yang dijadikan sabjek 

                                                           
Irwanto.  9 Aren Frima and Dedy FirduanV\DK�� µ3HQHUDSDQ� 6WUDWHJL� ,QVLGH-

Outside Circle Dengan Hasil Belajar Ips Siswa Kelas V Sekolah Dasar Negeri 1 
5HPEDQ¶������� 

10 +DU\DWL��0��$NLS�� DQG� (NR�5XGLDQV\DK�� µ+DVLO� %HODMDU�0DWHPDWLND� 6LVZD�
.HODV�,LL�6GQ����(OOD�+LOLU�0HQJJXQDNDQ�6WUDWHJL¶��Jurnal Pendidikan Dasar, 8.1 (2020), 
23±28. 
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penelitian. Pada penelitian tersebut menggunakan materi 

matematika dan kelas III sebagai subjek penelitian, sedangkan 

pada penelitian ini materi yang digunakan yaitu meteri pokok 

PKn dan kelas yang dijadikan subjek penelitian adalah kelas IV.  

d. Hasil penelitian Safitra, Risa dan Rahman, Abdul dan Rahmat 

GHQJDQ� MXGXO� ³Penerapan Model Pembelajaran Cooperative 

Learning Type Inside Ouside Circle (IOC) untuk Meningkatkan 

Hasil Belajar Siswa Pada Pembelajaran PKn Kelas IV MIS 

Guppi 12 Lubuk Kembang´11. Metode Penelitian menggunakan 

penelitian tindakan kelas (PTK). Persamaan penelitian yaitu 

penggunaan strategi pembelajaran inside outside circle dan 

prestasi belajar. Sementara perbedaan penelitian yaitu pada 

penelitian tersbut menggunakan model pembelajaran 

cooverative learning type pada inside outside circle dimana 

penelitian dilakukan sebanyak 2 siklus yakni pra siklus dan 

siklus 2 dengan hasil yang signifikan. 

e. +DVLO� SHQHOLWLDQ� 3XWX� ,UPD� ������� GHQJDQ� MXGXO� ³3HQJDUXK�

Model Inside Outside Circle Berbantuan Media Video Terhadap 

                                                           
11 Hasil penelitian Safitra, Risa dan Rahman, Abdul dan Rahmat�� µHasil 

Penelitian Safitra, Risa dan Rahman, Abdul dan Rahmat, Penerapan Model Pembelajaran 
Cooperative Learning Type Inside Outside Circle (IOC) untuk Meningkatkan Hasil 
Belajar Siswa Pada Pembelajaran PKn Kelas IV MIS Guppi 12 Lubuk Kembang', E-
Theses IAIN Curup, (2023). 
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Keaktifan Belajar, jenis penelitian yang digunakan yaitu 

eksperimen semu dengan desain postetest-only no treatment 

control group desain. Persamaan dengan penelitian ini yaitu 

sama-sama mengobservasi hasil belajar pada siswa untuk 

mengetahui ada tidaknya pengaruh model inside outside pada 

keaktifan belajar.  

f. +DVLO�SHQHOLWLDQ�0HODWL��������GHQJDQ�MXGXO�³Peningkatan Hasil 

Belajar Pendidikan Kewarganegaraan Dengan Menerapkan 

Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Inside Outside Circle 

(Ioc) Pada Siswa Kelas Iii Upt Sdn 178 Inpres Lamangkia Desa 

Topejawa Kecamatan Mangarabombang Kabupaten Takalar´�

jenis pendekatan yang digunakan pada penelitian ini yaitu 

kualitatif deskriptif. Persamaan pada penelitian ini yaitu Diaman 

persaman dengan penelitian ini adalah penggunaan materi 

pokoknya yaitu PKn dan staretegi pemebelajaran inside outside 

circle. Adapun perbedaan dengan penelitian ini terdapat pada 

pendekatan penelitian. Dalam penelitian tersebut menggunakan 

pendekatan kontekstual, sedangkan pada penelitian ini 

menggunakan penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 

deskriptif.  
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2. Kajian Teori 

a. Strategi Pembelajaran Inside Outside Circle 

1) Pengertian Strategi Inside Outside Circle 

Pembelajaran yang diberikan harus memberikan 

kesempatan yang lebih luas kepada siswa untuk mengolah 

informasi, menganalisis dan mencari solusi sendiri dari 

informasi yang telah dikumpulkan12. Menurut kamus 

praktis lengkap bahasa Inggris-Indonesia, inside merujuk 

pada interior, outside merujuk pada eksterior, dan circle 

merujuk pada lingkaran. Di awali dengan pembuatan 

kelompok besar didalam kelas yang terdiri dari kelompok 

lingkaran dalam dan kelompok lingkaran luar. Orang-orang 

di lingkaran luar berdiri didalam, pandangan siswa 

berhadap-hadapan dengan anggota lingkaran dalam dan 

luar dimana mereka secara singkat dan sering bertukar 

informasi pada waktu yang sama dengan berbagai 

pasangan13. 

2) Strategi pembelajaran internal pertama kali dikembangkan 

oleh Spencer Kagan, strategi ini memberikan ruang bagi 
                                                           

12 N. M. Dwijayani, "Development of Circle Learning Media to Improve 
Student Learning Outcomes", Journal of Physics: Conference Series, 1321.2 (2019). 

13 Aris Shoimin, "68 Model Pembelajaran Inovatif Dalam Kurikulum 2013" 
(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2017), hlm. 45. 
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siswa untuk berinteraksi satu sama lain dalam waktu yang 

bersamaan, dan siswa mempunyai banyak kesempatan 

untuk mengembangkan pengetahuan yang diperolehnya 

selama proses pembelajaran. Strategi lingkaran dalam 

merupakan strategi yang membuat siswa lebih memahami 

materi yang disampaikan guru dalam proses pembelajaran, 

dan siswa diberi kesempatan untuk mengecek 

pemahamannya selama proses pembelajaran12. 

3) Tujuan Strategi Inside Outside Circle  

Tujuan dari strategi pembelajaran inside outside 

circle pada saat diterapkan di kelas, yaitu14: 

a) Meningkatkan kemampuan siswa dalam berkerjasama. 

b) Memungkinkan siswa untuk berbagai informasi dengan 

singkat dan teratur. 

c) Meningkatkan keterampilan siswa dalam 

berkomunikasi. 

d) Mengecek pemahaman dan memberikan umpan balik. 

e) Memberikan kesempatan untuk latihan lanjutan. 

Menurut Huda dalam Yuyun Dwi Haryanti, tujuan 

pembelajaran strategi inside outside circle adalah 

                                                           
14 Ibid., hlm. 11. 
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memungkinkan siswa untuk saling berbagi informasi pada 

saat yang bersamaan. Strategi pembelajaran inside outside 

circle dapat menumbuh kembangkan keaktifan anak untuk 

belajar yaitu dengan cara saling berbagi informasi, anak 

berkesempatan untuk mengolah informasi dan 

meningkatkan keterampilan berkomunikasi15. 

4) Langkah-Langkah Strategi Inside Outside Circle 

Strategi pembelajaran inside outside circle dapat 

diterapkan dalam proses pembelajaran dengan langkahnya 

tersendiri. Adapun langkah-langkah dari strategi 

pembelajaran inside outside circle16, yaitu: 

a) Sebagian siswa di dalam kelas berdiri membentuk 

lingkaran kecil dan mengarah keluar. 

b) Sebagian siswa lainnya membentuk lingkaran di luar 

lingkaran pertama mengarah ke dalam. 

c) Dua orang dari siswa yang berpasangan dari lingkaran 

kecil dan lingkaran besar berbagai informasi. 

                                                           
15 Yuyun Dwi Haryanti, "Peningkatan Hasil Belajar Dengan Menggunakan 

Model Cooperative Learning Type Inside Outside Circle", Jurnal Cakrawala Pendas, 2.2 
(2016). 

16 Istarani, "58 Model Pembelajaran Inovatif" (Medan: Penerbit Media Persada, 
2012), hlm. 130-131. 
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d) Kemudian siswa yang berada pada lingkaran kecil diam 

di tempat, sementara siswa yang berada pada lingkaran 

besar bergeser satu atau dua langkah searah jarum jam. 

e) Siswa yang berada di lingkaran besar yang membagi 

informasi. 

Menurut Rustini langkah-langkah dalam strategi 

pembelajaran inside outside circle, yaitu17: 

a) Membagi peserta didik dengan jumlah 36 menjadi 6 

kelompok masing-masing kelompok anggotanya 6 

orang (3 orang menjadi kelompok dalam (Inside), 3 

orang menjadi kelompok luar (Outside) 

b) Kelompok IOC dibagi dengan sub pokok bahasan yang 

berbeda.  

c) Mempersiapkan name tage dengan dua warna, pink dan 

putih untuk masing-masing kelompok. 

d) Mempersiapkan lembaran data non tes dengan 

lembaran observasi guru Pengamat 1 untuk observasi 

pelaksanaan pembelajaran oleh guru dan guru 

Pengamat 2 untuk observasi peserta didik 

                                                           
17  Rustini, R, "Peningkatan Prestasi Belajar Sejarah Dengan Strategi 

Pembelajaran Inside-Outside Circle", Risâlah, Jurnal Pendidikan Dan Studi Islam, 8.1 
(2022), 74±86. 
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Sedangkan menurut Agus Priyono dalam Sri Tri 

Mulyaningsih, guru dalam menerapkan strategi inside 

outside circle menggunakan lima langkah18, yaitu: 

a) Pembentukan kelompok lingkaran luar dan lingkaran 

dalam. Guru membagi siswa dalam kelompok 

beranggo-takan 8 orang dan kepada setiap anggota 

berdiri membentuk lingkaran dalam melingkar 

menghadap keluar dan lingkaran luar berdiri melingkar 

menghadap ke dalam. 

b) Memberikan tugas. Guru memberi tugas tiap-tiap 

pasangan asal itu sesuai dengan indikator pembelajaran 

yang dirumuskan. 

c) Berdiskusi. Guru memberikan waktu secukupnya untuk 

berdiskusi kepada tiap-tiap pasangan. 

d) Bergerak berputar lingkaran dalam dan lingkaran luar 

membentuk pasangan baru. 

e) Penilaian dan mengevaluasi. Guru memberikan ulasan 

dan mengevaluasi hal-hal yang telah didiskusikan 

                                                           
18 Sri Tri Mulyaningsih, "Peningkatan Prestasi Belajar PKn Siswa Kelas IV 

SDN Taman 03 Kota Madiun Melalui Pembelajaran Kooperatif Tipe Inside Outside 
Circle (IOC)", Jurnal Edukasi Gemilang, 3.3 (2018), 31±36. 
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Adapun langkah-langkah strategi Insice Outside 

Circle yang digunakan dalam peneliitian ini adalah 

langkah-langkah menurut Istarani. 

 

5) Kelebihan Strategi Inside Outside Circle 

Strategi pembelajaran memiliki kelebihan dalam 

penerapan selama proses pembelajaran. Adapun kelebihan 

dari strategi pembelajaran inside outside circle, yaitu: 

a) Pemerataan informasi pada semua siswa. 

b) Melatih siswa dalam berkomunikasi sesama teman 

sebaya. 

c) Keterlibatan siswa secara langsung dalam membahas 

pembelajaran. 

d) Belajar akan lebih menarik sebab dilakukan sambil 

berdiri sehingga suasana pembelajaran lebih aktif. 

6) Kekurangan Strategi Inside Outside Circle 

Adapun kekurangan dari strategi pembelajaran 

inside outside circle yaitu: 

a) Sulit menganalisis apakah siswa sudah memahami 

materi yang diajarkan atau belum. 
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b) Siswa lebih cenderung permainannya saja dari pada 

pengkajian materi yang diajarkan padanya. 

c) Sulit mengontrol perilaku siswa siswa saat belajar, 

karena siswa berada pada posisi berdiri19. 

b. Hasil Belajar 

1) Pengertian Hasil Belajar 

Belajar adalah proses memperoleh pengetahuan, 

keterampilan, nilai, dan kebiasan yang diperoleh melalui 

studi, pengalaman, atau instruksi. Belajar adalah suatu 

proses perubahan kepribadian seseorang dimana 

perubahaan tersebut dalam bentuk peningkatan kualitas 

perilaku, seperti peningkatan pengetahuan, keterampilan, 

daya pikir, pemahaman, sikap, dan berbagai kemampuan 

lainnya20. Hasil belajar merupakan berbagai pengalaman 

yang telah diperoleh siswa dalam ranah kognitif, praktis, 

dan psikomotorik. Karena belajar melibatkan lebih dari 

sekedar pengetahuan teoritis dan melibatkan penguasaan 

kebiasaan, persepsi, kesenangan, minat, bakat, adaptasi 

                                                           
19 Ibid., hlm. 131. 
20 Ahdar Djamaluddin and Wardana, "Belajar Dan Pembelajaran 4 Pilar 

Peningkatan Kompetensi Pedagogi"s (Parepare: CV. Kaaffah Learning Center, 2019). 
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sosial, keahlian yang berbeda, cita-cita, keinginan, dan 

harapan seseorang21. 

Hasil belajar adalah modifikasi tingkah laku dan 

keterampilan yang diperoleh siswa sebagai hasil belajar 

yang meliputi keterampilan kognitif, afektif, dan 

psikomotorik22. Hasil belajar juga dapat dilihat dalam 

bentuk perubahan tingkah laku atau sikap seseorang setelah 

mengikuti proses belajar. Hasil belajar adalah keterampilan 

profesional, keterampilan sosial dan komunikasi, dan meta 

kompetensi23.  

Hasil belajar merupakan pola tingkah laku, nilai, 

konsepsi, sikap, penghayatan, dan kemampuan. Berikut 

adalah hasil belajar yang sesuai dengan teori Gagne24, 

yaitu: 

                                                           
21 Rusman, "Model-Model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme 

Guru" (Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 2014), hlm. 129. 
22 Lina Novita, Elly Sukmanasa, and Mahesa Yudistira Pratama, "Penggunaan 

Media Pembelajaran Video Terhadap Hasil Belajar Siswa SD", Indonesian Journal of 
Primary Education, 3.2 (2019), 64±72 . 

23 Susanna Hartikainen and others, "The Concept of Active Learning and the 
Measurement of Learning Outcomes: A Review of Research in Engineering Higher 
Education", Education Sciences, 9.4 (2019), 9±12. 

24 Thobroni, "Belajar Dan Pembelajaran" (Yogyakarta: Ar Ruzz Media, 2017), 
hlm. 20-21. 
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a) Informasi verbal adalah kemampuan untuk 

mengkomunikasikan gagasan dengan menggunakan 

bahasa, baik secara lisan maupun tulisan. 

b) Kecakapan intelektual merupakan kemampuan untuk 

mengkomunikasikan gagasan dan simbol. Kemampuan 

untuk mengklasifikasikan, memeriksa fakta dan konsep 

sintetik, dan menyusun prinsip-prinsip ilmiah. 

c) Strategi kognitif, khususnya pengembangan dan fokus 

kegiatan kognitif untuk memecahkan masalah 

seseorang dapat menggunakan konsep dan aturan. 

d) Keterampilan motorik atau kemampuan untuk 

mengkoordinasikan rangkaian gerakan fisik Sedemikian 

rupa sehingga secara otomatis mengekspresikan 

gerakan fisik. 

e) Kapasitas untuk menerima atau menolak sesuatu 

tergantung pada bagaimana perasaan anda terhadapnya. 

Nilai-nilai yang dapat diinternalisasikan dan 

diekstranalisasikan melalui sikap.  

2) Hasil Belajar Ranah Kognitif  

Hasil belajar dapat dilihat melalui ranah aspek yaitu 

ranah kognitif, ranah afektif, dan ranah psikomotorik. 

Ranah kognitif adalah aspek yang menunjukan hasil belajar 
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berkaitan dengan penguasaan pengetahuan, keterampilan, 

dan pemahaman. Menurut Bloom versi revisi secara hirarki 

enam tingkatan pada ranah kognitif yaitu mengingat (C1), 

memahami (C2), menenerapkan (C3), menganalisis (C4), 

Mengevaluasi (C5), dan menciptakan (C6) 25.  

Penilaian hasil belajar dalam penelitian ini berfokus 

pada ranah kognitif. Ranah kognitif ini dapat diukur 

menggunakan tes atau evaluasi yang mengukur penguasaan 

konsep, pengetahuan, dan keterampilan mengenai materi 

yang telah disampaikan oleh guru selama proses 

pembelajaran dengan menggunakan strategi inside outside 

circle di dalam kelas. 

3) Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

Penerapan strategi pembelajaran pada proses belajar 

berlangsung merupakan salah satu faktor yang 

mempengaruhi hasil belajar siswa. Berikut adalah faktor-

faktor yang mempengaruhi hasil belajar26, yaitu: 

a) Faktor internal yaitu faktor dari dalam siswa yakni 

kondisi jasmani dan rohani siswa. 

                                                           
25 Parsa, "Evaluasi Proses Dan Hasil Belajar" (Kupang: CV Rasi, 2017), hlm. 

25. 
26 Muhibbin Syah, Psikologi Belajar (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2016), 

hlm. 129. 
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b) Faktor eksternal yaitu faktor luar siswa yakni kondisi 

lingkungan yang ada disekitar siswa. 

c) Faktor pendekatan belajar yaitu supaya guru untuk 

membuat suasana belajar siswa menjadi lebih aktif 

selama proses pembelajaran.   

c. Konsep Dasar Pendidikan Kewarganegaraan 

1) Pengertian Pendidikan Kewarganegaraan 

Pendidikan kewarganegaran (PKn) adalah mata 

pelajaran yang penting bagi kelangsungan hidup bangsa 

dan negara, karena dapat digunakan untuk mendidik 

generasi warga negara berikutnya tentang tanggung jawab 

dan hak mereka di negara sehingga mereka dapat 

mendukung negara sebagai warga negara. Kesadaran dan 

pemahaman siswa tentang kedudukan, hak, dan 

kewajibannya dalam kehidupan bermasyarakat, bernegara, 

serta mampu memperbaiki individu perlu ditingkatkan 

melalui pelajaran PKn27. 

Pendidikan kewarganegaraan di sekolah dasar 

biasanya berfokus pada pengajaran kepada siswa tentang 

dasar-dasar cara kerja pemerintah, hak dan tanggung jawab 

                                                           
27 Sapriadi, Pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan (Jakarta: 

PT.Gramedia Pustaka Utama, 2015), hlm. 9. 
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warga negara, dan pentingnya keterlibatan warga negara. 

Ini bertujuan untuk membantu siswa memahami peran 

mereka sebagai anggota aktif komunitas dan untuk 

mengembangkan keterampilan dan pengetahuan. Berikut 

adalah tabel kompetensi inti dan kompetensi dasar pada 

mata pelajaran PKn di Sekolah Dasar kelas IV, yaitu: 

Tabel 1. Kompetensi Inti Dan Kompetensi Dasar Pada Mata 

Pelajaran PKn 

Kompetensi Inti Kompetensi Dasar 
(1) KI 1 (Sikap Spiritual): Menerima, 

menjalankan dan menghargai ajaran 
agama yang dianutnya. 

(2) KI 2 (Sikap Sosial): Menunjukkan 
perilaku jujur, disiplin, tanggung 
jawab, santun, peduli, dan percaya 
diri dalam berinteraksi dengan 
keluarga, teman, guru dan 
tetangganya. 

(3) KI 3 (Pengetahuan): Memahami 
pengetahuan faktual dengan cara 
mengamati (mendengar, melihat, 
membaca) dan menanya 
berdasarkan rasa ingin tahu tentang 
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan 
kegiatannya, dan benda-benda yang 
dijumpainya di rumah dan di 
sekolah.  

(4) KI 4 (Keterampilan): Menyajikan 
pengetahuan faktual dalam bahasa 
yang jelas dan logis, dalam karya 
yang estetis, dalam gerakan yang 
mencerminkan anak sehat, dan 
dalam tindakan yang mencerminkan 

(1) KD 1 
1.1 Memahami makna dan 

keterkaitan simbol-simbol sila 
pancasila dalam memahami 
pancasila secara utuh. 

1.2 Memahami arti bersatu dalam 
keberagaman di rumah, 
sekolah dan masyarakat. 

(2) KD 2 
2.1 Mengamati dan menceritakan 

perilaku di sekitar rumah dan 
sekolah darisudut pandang 
kelima simbol pancasila 
sebagai satu kesatuan yang 
utuh 

2.2 Kerja sama dengan teman 
dalam keberagaman di 
lingkungan rumah,sekolah, dan 
masyarakat. 

(3) KD 3 
3.1 Mengelompokkan kesamaan 

identitas suku bangsa pakaian 
tradisional, bahasa, rumah adat, 
makanan khas, dan upacara adat, 
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perilaku anak beriman dan 
berakhlak mulia. 

sosial ekonomi jenis pekerjaan 
orang tua di lingkungan rumah, 
sekolah dan masyarakat sekitar 

(4) KD 4 
Memahami arti bersatu dalam 
keberagaman di rumah, sekolah dan 
masyarakat. 

 
Berdasarkan uraian diatas adapun kompetensi inti 

yang digunakan dalam penelitian adalah KI 3 yaitu 

pengetahuan dengan kompetensi dasar adalah KD 3. 

2) Tujuan Pendidikan Kewarganegaraan 

Adapun tujuan dari Pendidikan Kewarganegaraan 

(PKn)28, yaitu: 

a) Menjunjung tinggi nilai-nilai yang harus dijunjung 

tinggi dalam kehidupan sehari-hari, khususnya perilaku 

yang memancarkan keimanan dan ketakwaan kepada 

Tuhan Yang Maha Esa. 

b) Berkembang menjadi warga negara yang toleran, patuh, 

dan bertanggung jawab yang peduli terhadap negara 

dan negaranya. 

c) Menghasilkan generasi yang berjiwa nasionalis, 

patriotik, dan mampu memajukan Negara Kesatuan 

Republik Indonesia (NKRI). 

3 Kerangka Berpikir 
                                                           

28 Ibid., hlm. 11. 
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Proses pembelajaran yang masih berpusat pada guru dan 

suasana kelas yang masih kurang aktif. Sehingga guru perlu 

melakukan perubahan dalam mengelola kelas salah satunya dalam 

pemilihan strategi pembelajaran. Pemilihan strategi pembelajaran 

akan memberikan pengaruh yang positif dalam terciptanya suasana 

belajar yang efektif dan dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 

Strategi pembelajaran adalah salah satu rencana yang dipersiapkan 

oleh guru sebelum memulai pembelajaran agar bisa mengelola 

kelas dan dapat mencapai tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. 

Salah satu strategi yang dapat digunakan oleh guru yaitu strategi 

pembelajaran inside outside circle.  

Strategi ini diharapkan dapat membantu siswa dalam 

memahami perspektif yang berbeda dan meningkatkan empati 

siswa terhadap perbedaan sosial. Hal ini dapat membantu dalam 

pembelajaran PKn, karena PKn merupakan mata pelajaran yang 

mempelajari tentang hubungan antara manusia dan peran serta 

dalam masyarakat. Penggunaan strategi inside outside circle 

diharapkan siswa dapat memahami perspektif orang lain dan 

menerapkan dalam pembelajaran PKn. 

Strategi Inside-Outside Circle dapat digunakan untuk 

meningkatkan hasil belajar PKn di sekolah dasar, karena strategi 

ini dapat memperkenalkan perspektif baru, dapat meningkatkan 
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partisipasi aktif siswa, memperkuat keterampilan berpikir kritis 

siswa, dapat meningkatkan keterampilan komunikasi siswa, dapat 

mengaplikasi teori dan praktek, dan strategi pembelajaran sesuai 

dengan usia siswa karena diskusi di dalam kelompok yang 

disesuaikan dengan tingkat perkembangan siswa. Berikut adalah 

bagan kerangka berpikir dalam penelitian ini, yaitu: 
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Gambar 1. Kerangka Berpikir 

 

Proses Pemebelajaran Dikelas 

Siswa kurang aktif selama proses 
pembelajaran. 

Strategi Pembeljaran Inside 
Outside Circle 

Pembelajaran masih berpusat 
pada guru.  

 

Siswa aktif selama proses 
pembelajaran. 

Guru  memfasilatis siwa selama 
proses pembelajaran  

 

StrategiPembelejaran 
Berpengaruh Positif Terhadap  
Hasil Belajar Siswa pada 
Pembelajaran PKn 
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B. Hipotesis Penelitian 

Bertitik tolak dari kerangka teoretis dan kerangka konseptual 

yang  dikemukakan sebelumnya, Adapun hipotesis dalam penelitian 

ini yaitu terdapat pengaruh model strategi pembelajaran inside outside 

circle terhadap hasil belajar materi pokok PKn siswa kelas 4 SDN 1 

Keruak tahun ajaran 2023/2024 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Pendekatan peneltian yang digunakan adalah pendekatan 

kuantitatif.  Pendekatan kuantitatif adalah suatu metode penelitian 

yang dilakukan dengan menggunakan data numerik untuk menjawab 

pertanyaan penelitian29. Pendekatan kuantitatif dapat memberikan 

hasil penelitian yang lebih objektif karena data yang digunakan dapat 

diukur secara kuantitatif. Hasil penelitian yang diperoleh dapat 

dijadikan sebagai dasar pengambilan keputusan yang lebih akurat. 

Dalam penelitian tentang penggunaan strategi pembelajaran inside 

outside circle terhadap hasil belajar PKn siswa kelas 4 SDN 1 Keruak, 

metode eksperimen juga dapat membantu peneliti untuk membuat 

generalisasi terhadap populasi yang lebih luas.   

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

quasi eksperimen. Metode ini mempunyai kelompok kontrol, tetapi 

tidak dapat berfungsi sepenuhnya untuk mengotrol variabel-variabel 

luar yang mempengaruhi pelaksanaan eksperimen30. Penelitian ini 

dilakukan di kelas 4 SDN 1 Keruak untuk melihat  pengaruh 
                                                           

29 Sugiyono, "Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, 
dan R&D" (Bandung: Alfa Beta, 2016), hlm. 10. 

30 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Mix Methods) (Bandung: Alfa 
Beta, 2018), hlm. 11. 
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penggunaan strategi pembelajaran inside outside circle terhadap hasil 

belajar PKn siswa kelas 4 SDN 1 Keruak tahun ajaran 2023/2024. 

B. Desain Penelitian 

Desain penelitian eksperimen yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah Nonequivalent control group design. Dalam desain ini 

kelompok eksperimen dan kelas kontrol tidak dipilih secara secara 

random. Desain ini dapat digambarkan seperti berikut ini31: 

Tabel 2. Pretest-Posttest Control Group Design  
Kelas Pretest Perlakuan  Posttest 

Kontrol ଵܱ ܺ ܱଶ 
Eksperimen  ܱଷ  ସܱ 

Keterangan: 

O1 : nilai pretest kelas kontrol  

O2 : nilai posttest kelas kontrol 

X : perlakuan penerapan strategi inside outside circle 

O3 : nilai pretest kelas ekxperimen (sebelum diberi perlakuan) 

O4 : nilai posttest kelas ekxperimen (sesudah diberi perlakuan) 

C. Populasi dan Sampel 

Populasi adalah bahwa populasi adalah keseluruhan 

gejala/satuan yang ingin diteliti32. Populasi dalam penelitian ini adalah 

siswa kelas IV di SDN 1 Keruak sebanyak 62 orang yang terdiri dari 
                                                           

31 Ibid., hlm. 116. 
32 Samsu, "Metode Penelitian: Teori Dan Aplikasi Penelitian Kualitatif, 

Kuantitatif, Mixed Methods, Serta Research & Development" (Jambi: Pusat Studi Agama 
dan Kemasyarakatan (PUSAKA), 2017), hlm. 141. 
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kelas IV/A dan IV/B yang masing-masing siswa 31 siswa setiap kelas. 

Sedangkan sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang 

dimiliki oleh populasi tersebut33.   

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah 

menggunakan teknik sampling jenuh. Sampling jenuh adalah teknik 

penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai 

sampel34. Sampel dalam penelitian ini adalah kelas IV/A dan kelas 

IV/B SDN 1 Keruak tahun ajaran 2022/2024. 

D. Waktu dan Tempat Penelitian  

Penelitian ini dilakukan pada awal sampai akhir bulan bulan 9 

tahun 2023. Penelitian ini dilakukan di SDN 1 Keruak yang berlokasi 

di Keruak, Kabupaten Lombok Timur, Nusa Tenggara Barat. Lokasi 

penelitian lebih terjangkau dengan tempat tinggal peneliti, sehingga 

biaya untuk proses pengambilan data lebih terjangkau. Peneliti tertarik 

untuk mendalami tentang proses pembelajaran yang didalam kelas 

yang masih berpusat pada guru dengan menawarkan solusi baru yaitu 

dengan menerapkan strategi pembelajaran inside outside circle selama 

peneliti melakukan penelitian pada kelas 4 SDN 1 Keruak untuk 

materi PKn. 

                                                           
33 Ibid., hlm. 142. 
34  Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Mix Methods) (Bandung: Alfa 

Beta, 2018),, hlm. 124. 
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E. Variabel Penelitian 

Variabel pada hakikinya merupakan konsep yang mempunyai 

variasi nilai, sedangkan konsep yang mempunyai satu nilai disebut 

GHQJDQ�³FRQVWDQW´35. Variabel dalam penelitian ada dua yaitu: 

1. Variabel independen (bebas) adalah variabel yang memengaruhi, 

menjelaskan, atau menerangkan variabel yang lain. Variabel ini 

menyebabkan perubahan pada variabel terikat36. Variabel bebas 

dalam penelitian ini adalah strategi pembelajaran inside outside 

circle.  

2. Variabel dependen (terikat) adalah variabel yang dipengaruhi atau 

yang menjadi akibat karena adanya variabel bebas37. Variabel 

dependen dalam penelitian ini adalah hasil belajar PKn siswa kelas 

4 SDN 1 Keruak. 

F. Instrumen/Alat dan Bahan Penelitian 

Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk 

mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati38. Instrumen 

penelitian yang digunakan adalah tes.  

1. Tes  

                                                           
35 Muri Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan Penelitian 

Gabungan (Jakarta: Kencana, 2017), Hlm. 125. 
36 Ibid., hlm. 126. 
37 Ibid., hlm. 127. 
38Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Mix Methods) (Bandung: Alfa 

Beta, 2018), hlm. 148. 
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Tes merupakan alat atau prosedur yang digunakan untuk 

mengetahui atau mengukur sesuatu dalam suasana dengan cara dan 

aturan-aturan yang sudah ditentukan39. Tes diberikan kepada siswa 

sebelum diberikan perlakuan (prettest) dan tes diberikan setelah 

diberikan  perlakuan (posttest), agar dapat mengetahui perbedaan 

hasil belajar PKn siswa setelah diterapkan strategi inside outside 

circle pada kelas 4 SDN 1 Keruak. Tes yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu tes tertulis dalam bentuk pilihan ganda dan 

essai. Tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes hasil 

belajar ranah kognitif dengan menggunakan taksonomi Bloon versi 

revisi dari level C1 sampai C4. Berikut adalah kisi-kisi soal 

instrumen dalam penelitian ini yaitu: 

Tabel 2. Kisi-Kisi Soal PKn  
N
o 

Kompetensi 
Dasar 

Indokator 
Materi 

Indikato
r 

Penilaia
n 

Jenis 
Soal 

Nomo
r Soal 

Jumla
h Soal 

1. 3.1 Memahami 
makna dan 
keterkaitan 
simbol-
simbol sila 
pancasila 
dalam 
memahami 
pancasila 

Memberikan 
contoh 
kegiatan 
yang 
menunjukka
n sikap 
bekerja 
sama 

 

C1 dan 
C2 

Piliha
n 

Ganda 

1, 2  2 

                                                           
39 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik 

(Jakarta: Rineka Cipta, 2010), hlm. 67. 
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2. secara utuh. 
3.4 Memahami 

arti bersatu 
dalam 
keberagama
n di rumah, 
sekolah dan 
masyarakat. 

4.1 Mengamati 
dan 
menceritaka
n perilaku 
di sekitar 
rumah dan 
sekolah 
darisudut 
pandang 
kelima 
simbol 
pancasila 
sebagai satu 
kesatuan 
yang utuh 

4.3 Kekerja 
sama 
dengan 
teman 
dalam 
keberagama
n di 
lingkungan 
rumah,sekol
ah, dan 
masyarakat. 

4.4 
Mengelomp
okkan 
kesamaan 
identitas 
suku bangsa 
pakaian 

Menjelaskan 
keberagama
n yang ada 
di Indonesia 
dalam 
bentuk 
tulisan 

C3 Essay 1 1 

3. Menjelaskan 
ciri khas 
suku 
Minang 
dalam 
bentuk peta 
pikiran. 

C3 Essay 2 1 

4. Menuliskan 
contoh 
perilaku 
sebagai 
bentuk 
kebanggaan 
menjadi 
anak 
Indonesia 

C1 dan 
C2 

Piliha
n 

Ganda 

4, 5, 
dan 6  

 

5. Menjelaskan 
makna dan 
penting 
persatuan 
dan kesatuan 
di rumah, 
sekolah,dan 
masyarakat 

C4 Essay 3 dan 
4 

1 

6. Menampilka
n drama 
tentang 
makna dan 
pentingnya 
persatuan 
dan kesatuan 
dirumah, 
sekolah, dan 
masyarakat 

C1 dan 
C2 

Piliha
n 

Ganda 

7, 8, 9  
dan 
10 
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tradisional, 
bahasa, 
rumah adat, 
makanan 
khas, dan 
upacara 
adat, sosial 
ekonomi 
jenis 
pekerjaan 
orang tua di 
lingkungan 
rumah, 
sekolah dan 
masyarakat 
sekitar 

4.5 Memahami 
arti bersatu 
dalam 
keberagama
n di rumah, 
sekolah dan 
masyarakat 

secara 
berkelompo
k 

7. Menceritaka
n 
pengalaman 
mengamalka
n nilai-nilai 
pancasila 
dalam 
kehidupan 
sehari-hari. 

C4 Essay 5 1 

Soal posttest sebelum disebarkan ke kelas eksperimen 

dilakukan uji ahli sebelum dilakukan uji coba. Tes disebut valid jika 

mampu mengukur apa yang hendak diukur. Analisis uji coba soal tes 

hasil belajar PKn adalah analisis butir soal. Untuk menganalisis butir 

soal tes hasil belajar PKn siswa dalam penelitian ini adalah validitas, 

reliabelitas, tingkat kesukaran dan daya beda.  

a. Validitas  Butir Soal  

Validitas menyatakan bahwa validitas adalah suatu ukuran 

yang menunjukan tingkat kevalidan atau kesahihan suatu 
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instrumen40. Suatu instrumen dikatakan valid apabila alat ukur  

yang digunakan untuk mendapatkan data itu valid.   

Secara umum, suatu butir soal dikatakan valid apabila 

memiliki dukungan yang besar terhadap skor total. Rumus 

yang digunakan untuk menghitung validitas butir soal adalah  

korelasi product moment. Adapun rumus korelasi product 

moment adalah sebagai berikut41.  

௑௒ݎ ൌ
ܰሺσܻܺሻ െ ሺσܺሻሺσܻሻ

ට൫ܰሺσܺଶሻ െ ሺσܺሻଶ൯൫ܰሺσܻଶሻ െ ሺσܻሻଶ൯
 

Keterangan:  

  ௑௒  = koefisien korelasi tiap itemݎ

σ�ܺ  = jumlah skor item  

σ�ܺ = jumlah skor total  

σ�ܺଶ =jumlah kuadrat skor item  

σ�ܻଶ = jumlah kuadrat skor total  

σ�ܻܺ = jumlah perkalian skor item dan skor total  

ܰ = banyak peserta tes  

Selanjutnya hasil hitungan ݎ௑௒�yang diperoleh 

dibandingkan dengan ݎ௑௒�pada tabel. Dengan mengambil  ߙ�= 

                                                           
40 Suharsimi Arikunto, "Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik" 

(Jakarta: Rineka Cipta, 2010), hlm. 220. 
41 Ibid., hlm. 79. 
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5%, apabila ݎ௑௒ hitung ൒ݎ�௑௒�tabel, maka soal tersebut 

dinyatakan valid. Sebaliknya, apabila ݎ௑௒�hitung�൏  ,௑௒�tabelݎ

maka soal tersebut dinyatakan tidak valid dan soal tersebut 

harus direvisi atau tidak digunakan. 

b. Reliabilitas   

Reliabilitas merupakan suatu alat evaluasi (tes atau non 

tes) disebut reliabel jika hasil evaluasi tersebut relatif tetap jika 

digunakan untuk subjek yang sama42. Menurut Arikunto 

pengertian reliabilitas sebuah tes berhubungan dengan masalah 

ketetapan hasil tes. Artinya, reliabilitas berhubungan dengan 

kepercayaan, dimana suatu tes dikatakan mempunyai tingkat 

kepercayaan yang tinggi jika tes tersebut memiliki hasil yang 

tetap43. Suatu tes dikatakan reliabel jika skor yang diperoleh 

melalui tes itu merupakan skor yang sesungguhnya 

menggambarkan kemampuan peserta tes.  

Adapun rumus Uji reliabilitas tes berbentuk pilihan ganda. 

Bisa gunakan rumus spearman brown, yaitu 

௜ݎ ൌ
௕ݎʹ

ͳ ൅ ௕ݎ
 

                                                           
42  Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Mix Methods) (Bandung: Alfa 

Beta, 2018), Hlm. 168. 
43  Suharsimi Arikunto, "Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik" 

(Jakarta: Rineka Cipta, 2010)., hlm 80. 
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dimana: 

௜ݎ ൌ reabilitas internal seluruh instrumen 

௕ݎ ൌ korelasi produk moment antara belahan pertama dan 

kedua  

Rumus Alpha cronbach yang digunakan untuk menentukan 

koefisien reliabilitas tes bentuk uraian adalah sebagai berikut:  

ଵଵݎ ൌ ቀ ௡
௡ିଵ

ቁቌͳ െ
2
is
2
ts
ቍ   

Dengan:  

 ଵଵ = koefisien reliabilitas perangkat tesݎ

݊���= banyaknya butir soal 

2
is  = jumlah varians skor tiap item 

2
ts  = varians skor total 

Nilai ݎଵଵ yang diperoleh kemudian dibandingkan dengan 

nilai yang terdapat pada tabel 1. 

Tabel 5. Kriteria Reliabilitas Tes Hasil Belajar PKn 
Koefisien Reliabilitas Interpretasi Reliabilitas 

ͲǡͺͲ ൑  ଵଵ Tinggiݎ
ͲǡͶͲ ൑ ଵଵݎ ൏ ͲǡͺͲ Sedang 

ଵଵݎ ൑ ͲǡͶͲ Rendah 
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Koefisien nilai ݎଵଵ dikonsultasikan pada tabel kritis r 

product moment dengan signifikansi 5%. Jika ݎ������ଵଵ ൐

  .௧௔௕௘௟maka perangkat soal tersebut dikatakan reliabelݎ

c. Tingkat Kesukaran  

Tingkat kesukaran butir soal menunjukan kemampuan 

butir soal tersebut untuk menjaring banyaknya peserta tes yang 

dapat mengerjakan soal dengan benar44. Bilangan yang 

menunjukkan sukar dan mudahnya suatu soal  dinakaman 

suatu indeks/taraf/ tingkat kesukaran. Untuk menghitung 

tingkat kesukaran rumus sebagai berikut:   

݉݁ܽ݊ ൌ
�݈ܽ݋ݏ�݌ܽ݅ݐ�ܽݓݏ݅ݏ�ݎ݋݇ݏ�݄݈ܽ݉ݑ݆

ܽݓݏ݅ݏ�݄݈ܽ݉ݑ݆ �� 

�ሺܶܵሻ݊ܽݎܽ݇ݑݏ݁݇�ݐܽ݇݃݊݅ܶ ൌ
ܽݐܴܽ െ �ܽݐܽݎ

 ݈ܽ݋ݏ�݌ܽ݅ݐ�݉ݑ݉݅ݏ݇ܽ݉�ݎ݋݇ܵ

Interpretasi koefisien tingkat kesukaran disajikan pada 

tabel 3.6.  

Tabel 3. Interpretasi Koefisien Tingkat Kesukaran 
No Nilai tingkat kesukaran  Interprestasi 
1 ͳ ൑ ܭܶ ൑ Ͳǡ͵Ͳ Sukar 

2 ͳ ൏ ܭܶ ൑ Ͳǡ͹Ͳ Sedang 

3 Ͳǡ͹Ͳ ൏ ܭܶ ൑ ͳǡͲ Mudah 
 

                                                           
44  Ibid., hlm 82. 
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Soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu mudah dan soal 

yang tidak terlalu sukar. Tes hasil belajar siswa dikatakan baik 

jika koefisien tingkat kesukaran berada pada kategori sedang 

dan mudah. 

d. Daya Beda 

Menurut Arikunto, daya pembeda soal adalah kemampuan 

sesuatu soal untuk membedakan antara siswa yang 

berkemampuan tinggi dengan siswa yang berkemampuan 

rendah45. Daya pembeda disebut indeks diskriminasi yang 

nilainya berkisar antara 0,00-1,00. Rumus daya pembeda 

adalah sebagai berikut. 

ܦ ൌ
஺ܤ
஺ܬ

െ
஻ܤ
஻ܬ

 

Dengan : 

D = daya pembeda 

JA = jumlah siswa kelompok atas 

JB = jumlah siswa kelompok bawah 

BA = banyaknya siswa yang menjawab benar pada kelompok 

atas 

                                                           
45 Op.Cit., hlm 226 
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BB = banyaknya siswa yang menjawab benar pada kelompok 

bawah 

Selanjutnya daya pembeda (D) dapat diklasifikasikan 

berdasarkan tabel berikut. 

Tabel 4. Interpretasi Daya Beda 
No Nilai Daya Beda Interprestasi 
1 ͲǡͲͲ�Ȃ �ͲǡʹͲ Jelek 

2 Ͳǡʹͳ�Ȃ �ͲǡͶͲ Sedang 

3 ͲǡͶͲ�Ȃ �Ͳǡ͹Ͳ Baik 

4 Ͳǡ͹Ͳ�Ȃ �ͳǡͲͲ Baik Sekali 

 

2. Obeservasi  

Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang 

mempunyai ciri yang spesifik bila dibandingkan dengan teknik 

yang lain46. Observasi dilakukan untuk melihat proses kegiatan 

pembelajaran didalam kelas dengan menggunakan strategi inside 

outside circle. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan salah satu cara yang dapat dilakukan 

peneliti untuk mendapatkan gambaran dari sudut pandang subjek 

melalui suatu media tertulis dan dokumen lainnya yang ditulis atau 

                                                           
46 Ibid., hlm. 229 
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dibuat langsung oleh subjek yang bersangkutan47. Dokumentasi 

dalam penelitian ini digunakan untuk mendokumentasikan hasil tes 

hasil belajar materi pokok PKn siswa kelas IVA SDN 1 Keruak. 

G. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data adalah kegiatan mengelompokan data 

berdasarkan variabel dan jenis responden, mentabulasi data 

berdasarkan variabel dari seluruh responden, menyajikan data setiap 

variabel yang diteliti, melakukan perhitungan untuk menjawab 

rumusan masalah dan melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis 

yang telah diajukan48. 

Uji T dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui 

pengaruh strategi pembelajaran inside outside circle sebagai variabel 

independen terhadap hasil belajar PKn siswa sebagai variabel 

dependen. Sebelum dilakukan uji hipotesis terlebih dahulu dilakukan 

uji prasyarat, yaitu.  

1. Uji Normalitas 

Uji Normalitas bertujuan untuk menguji apakah data dari setiap 

variabel penelitian berdistribusi normal atau tidak. Untuk 

mengidentifikasi data berdistribusi normal yaitu jika masing-
                                                           

47 Haris Herdiansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif (Jakarta: Salemba 
Humanika, 2010). 

48  Suharsimi Arikunto, "Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik" 
(Jakarta: Rineka Cipta, 2010), hlm. 199. 
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masing variabel memiliki nilai lebih besar dari 0,05 maka dapat 

disimpulkan bahwa variabel penelitian berdistribusi normal. 

Analisis data dapat dilanjutkan apabila data tersebut terdistribusi 

dengan normal. Untuk menguji normalitas menggunakan rumus 

Chi-Square (Chi Kuadrat) dengan rumus sebagai berikut49:  

ܺଶ ൌ෍
ሺ ଴݂ െ ௛݂ሻଶ

௛݂

௞

௜ୀଵ

 

ܺଶ�= Chi-Kuadrat  

଴݂ = Frekuensi yang diobservasi 

௛݂ = Frekuensi yang diharapkan 

2. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas dimaksudkan untuk memperlihatkan bahwa kedua 

atau lebih kelompok data sampel berasal dari populasi yang 

memiliki variansi sama. Uji homogenitas menggunakan formula 

statistik uji F (fisher), dengan langkah sebagai berikut50: 

a. Dua kelompok data adalah variabel independent. 

b. Kita ingin mengetahui apakah nilai pada dua kelompok yang 

independent. 

c. Formula statistik uji F 

                                                           
49 Ibid., hlm170 
50 .XVGLZHOLUDZDQ� $�� ������ ³6WDWLVWLND� 3HQGLGLNDQ´�� -DNDUWD�� 8+$0.$�

Press. hlm. 120 
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ܨ ൌ
ݎܽݏܾ݁�݃݊ܽݕ�݅ݏܽ݅ݒ݁݀�ݎܽ݀݊ܽݐݏ
݈݅ܿ݁݇�݃݊ܽݕ�݅ݏܽ݅ݒ݁݀�ݎܽ݀݊ܽݐݏ ൌ

Ǥݒ݀ݐܵ ܤ
Ǥݒ݀ݐܵ  ܭ

d. Hipotesi uji statistiknya 

଴ǣܪ ଵଶߪ ൌ  ଶଶ  (sampel berasal dari populasi yang homogen)ߪ

ଵǣܪ ଵଶߪ ്  ଶଶ  (sampel berasal dari populasi yang homogen)ߪ

e. Jumlah responden untuk tiap-tiap kelompok tidak selalu sama, 

karena akan berpengaruh terhadap derajat kebebasan, 

f. Menentukan nilai ݄ܨ  dengan mengetahui terlebih dahulu ݃݊ݑݐ݅

variasi kedua kelompok penelitian tersebut.  

dbx = n-1 

dby = n-1 

g. Pengujian : Fh<Ft, maka Ho diterima 

3. Uji Hipotesis 

Uji hiporesi yang digunakan yaitu independent sample t-test. Uji 

ini untuk mengetahui perbedaan rata-rata dua populasi/kelompok 

data yang independen, dengan rumusa sebagai berikut51: 

௛ܶ௜௧ ൌ
ଵܯ െܯଶ

ඨ ଵଶݏ ൅ ଶଶݏ
݊ଵ ൅ ݊ଶ െ ʹ ቀ

ͳ
݊ଵ

൅ ͳ
݊ଶ
ቁ

 

Keterangan :  

                                                           
51 1XU\DGL��7XWXW�'HZL�$VWXWL��(QGDQJ�6UL�8WDPL��%XGLDQWDUD����������³'DVDU-

'DVDU�6WDWLVWLN�3HQHOLWLDQ´��<RJ\DNDUWD��6LEXNX�0HGLD��KOP������� 
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M1 = rata-rata skor kelompok 1  

M2 = rata-rata skor kelompok 2  

  ଵଶ = sum of square kelompok 1ݏ

  ଶଶ = sum of square kelompok 2ݏ

n1 = jumlah subjek/sample kelompok 1  

n2 = jumlah subjek/sample kelompok 2 

H. Rencana Jadwal Kegiatan Penelitian 

Berikut adalah jadwal kegiatan penelitian yang akan dilakukan di 

SDN 1 Keruak Lombok Timur. 

Tabel 4. Rencana Jadwal Kegiatan Penelitian 
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BAB V 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil 

Berikut adalah uraian dari hasil analisis uji coba tes sebelum di 

sebarkan kepada kelas kontrol dan kelas eksperimen, yaitu: 

1. Uji validitas 

Berdasarkan hasil perhitangan pada lampiran 1 diperoleh 

hasil uji validitas peritem soal, sebagai berikut: 

a. Pilihan ganda (Spearman Brown) 

Tabel 4.1 Tabel Bantuan Uji Validasi Pilihan Ganda  
No Item Rhitung Rtabel Keterangan 

1 0,45281 0,3494 Valid 
2 0,47118 0,3494 Valid 
3 0,37717 0,3494 Valid 
4 0,38944 0,3494 Valid 
5 0,45281 0,3494 Valid 
6 0,4845 0,3494 Valid 
7 0,37735 0,3494 Valid 
8 0,48219 0,3494 Valid 
9 0,37735 0,3494 Valid 
10 0,38944 0,3494 Valid 

 

Berdasarkan tabel tersebut menunjukan bahwa 10 item soal 

pilhan ganda berada pada kategori valid. 
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b. Essay (Korelasi Produk Momen) 

Tabel 4.2 Tabel Bantuan Uji Validasi Essay 

No. Item Rhitung Rtabel Keterangan 

1 0,584731 0,3494 Valid 
2 0,517375 0,3494 Valid 
3 0,544673 0,3494 Valid 
4 0,597468 0,3494 Valid 
5 0,560459 0,3494 Valid 

Berdasarkan tabel tersebut menunjukan bahwa 5 item soal 

essay berada pada kategori valid. 

2. Uji reabilitas 

Berdasarkan hasil perhitungan pada lampiran 1 diperoleh 

hasil uji reabilitas peritem soal, sebagai berikut: 

a. Pilihan ganda (Spearman Brown) 

Tabel 4.3 Tabel Bantuan Uji Reabilitas Pilihan Ganda 
No. Item Varians Varians Total R 11 

1 0,245161 

4,513978 0,497062 

2 0,251613 
3 0,255914 
4 0,245161 
5 0,245161 
6 0,245161 
7 0,251613 
8 0,258065 
9 0,251613 
10 0,245161 

Jumlah 2,494624 
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Koefisien nilai ݎଵଵ dikonsultasikan pada tabel kritis r 

product moment dengan signifikansi 5%. Jika ݎ������ଵଵ ൐

 .௧௔௕௘௟maka perangkat soal tersebut dikatakan reliabelݎ

Berdasarkan hasil perhitungan reliabilitas tes diperoleh nilai 

ଵଵݎ������ ଵଵ= 0,497062. Hal ini menunjukkanݎ ൐  ௧௔௕௘௟ makaݎ

item soal yang diujicobakan reliabel pada kategori sedang. 

b. Essay (Korelasi Produk Momen) 

Tabel 4.4 Tabel Bantuan Uji Reabilitas Essay 

No Item Varians Variansi 
Total R11 

1 10,22581 

79,47957 0,455991 
2 8,956989 
3 11,09032 
4 10,78495 
5 9,427957 

Jumlah 50,48602 
Koefisien nilai ݎଵଵ dikonsultasikan pada tabel kritis r 

product moment dengan signifikansi 5%. Jika ݎ������ଵଵ ൐

 .௧௔௕௘௟maka perangkat soal tersebut dikatakan reliabelݎ

Berdasarkan hasil perhitungan reliabilitas tes diperoleh nilai 

ଵଵݎ������ ଵଵ= 0,455991. Hal ini menunjukkanݎ ൐  ௧௔௕௘௟ makaݎ

item soal yang diujicobakan reliabel pada kategori sedang. 
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3. Uji tingkat kesukaran 

Berdasarkan hasil perhitungan pada lampiran 2 diperoleh 

hasil uji tingkat kesukaran peritem soal, sebagai berikut: 

a. Pilihan ganda  

Tabel 4.5 Tabel Bantuan Uji Tingkat Kesukaran Pilihan Ganda 
Jumlah JawbanBenar Jumlah Siswa TK Keterangan 

20 

31 

0,645161 Sedang 
20 0,645161 Sedang 
17 0,548387 Sedang 
23 0,741935 Mudah 
24 0,774194 Mudah 
25 0,806452 Mudah 
25 0,806452 Mudah 
24 0,774194 Mudah 
27 0,870968 Mudah 
29 0,935484 Mudah 

Berdasarkan tabel tersebut menunjukan bahwa soal pilihan 

ganda berada pada kategori sedang dan mudah. 

b. Essay 

Tabel 4.6 Tabel Bantuan Uji Tingkat Kesukaran Essay 
Rata-rata Skor Maksimal TK Keterangan 
14,32258 

20 

0,716129 Mudah 
14,09677 0,704839 Mudah 
15,09677 0,754839 Mudah 
14,58065 0,729032 Mudah 
14,19355 0,709677 Mudah 

 
Berdasarkan tabel tersebut menunjukan bahwa soal essay 

berada pada kategori mudah. 
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4. Uji daya beda  

Berdasarkan hasil perhitungan pada lampiran 2 diperoleh 

hasil uji tingkat kesukaran peritem soal, sebagai berikut: 

a. Pilihan ganda 

Tabel 4.7 Tabel Bantuan Uji Daya Beda Pilihan Ganda 

BA BB D Kriteria 

7 2 0,625 Baik 
7 1 0,75 Baik Sekali 
6 1 0,625 Baik 
7 4 0,375 Sedang 
8 3 0,625 Baik 
8 3 0,625 Baik 
6 4 0,25 Sedang 
7 2 0,625 Baik 
7 4 0,375 Sedang 
7 5 0,25 Sedang 

Berdasarkan hasil tabel diatas menunjukan bahwa daya 

beda soal pilihan ganda berada pada kategori sedang, baik dan 

baik sekali. 

b. Essay 

Tabel 4.8 Tabel Bantuan Uji Daya Beda Essay 

Rata-Rata KB Rata-Rata KA DB Kategori 
13,4 18 0,23 Sedang 
13,2 17,8 0,23 Sedang 
12,8 16,6 0,19 Jelek 
12,6 16,6 0,2 Jelek 
12,4 16,4 0,2 Jelek 
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11,6 16 0,22 Sedang 
11,6 15,8 0,21 Sedang 
10,6 15,8 0,26 Sedang 
Berdasarkan hasil tabel diatas menunjukan bahwa daya 

beda soal essay berada pada kategori sedang dan jelek. 

Hasil penelitan yang dilakukan di SDN 1 Keruak di peroleh data 

nilai siswa sebagaimana terlampir pada lampiran 4. Berikut adalah 

hasil data nilai pretest dan postest siswa kelas eksperimen dan kelas 

kontrol VI SDN 1 Keruak, yaitu: 

 

Gambar 4.1 Grafik Nila Siswa Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Grafik tersebut merupakan gambaran nilai yang terdapat pada 

siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol berdasarkan rpp yang telah 

dilakukan. Setelah data diperoleh data hasil penelitian dilakukan 

analisis data untuk menguji hipotesis dan menjawab rumusan masalah 

0

20

40

60

80

100

120

1 3 5 7 9 11 13 15 17 19 21 23 25 27 29 31

Data Hasil Belajar 

VIA Preetest

VIA Posttes

VIB Preetest

VIB Posttes



 
 

53 
 

yang diberikan. Sebelum dilakukan uji hipotesis terlebih dahulu 

dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas. Berikut uraian dari uji 

tersebut, yaitu: 

1. Uji normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data 

berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Untuk menguji 

normalitas menggunakan rumus Chi-Square (Chi Kuadrat) dengan 

rumus sebagai berikut:  

ܺଶ ൌ෍
ሺ ଴݂ െ ௛݂ሻଶ

௛݂

௞

௜ୀଵ

 

Dasar pengambilan keputusan, jika nilai ݃݊ݑݐ݄݅�݄݅ܥ ൏  ,݈ܾ݁ܽݐ�݄݅ܥ

maka H0 diterima. Jika nilai ݃݊ݑݐ݄݅�݄݅ܥ ൒  maka H0 ,݈ܾ݁ܽݐ�݄݅ܥ

ditolak. Kelas IVA 

Tabel bantuan perhitungan nilai Chi-Square (Chi Kuadrat) Kelas 

VIA SDN 1 Keruak, yaitu: 
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Tabel. 4.8 Perhitungan Nilai Chi-Square (Chi Kuadrat) Kelas 

IVA[Experimen] 

Kelas 
Interval F0 

Batas 
Kelas 

Nilai Z Luas Dibawah 
Kurva Luas Tiap 

Kelas Fh ܺଶ 
Bawah Atas Bawah Atas 

74-78 5 73,5-
78,5 -1,72 -

1,02 0,04272 0,15386 0,11114 3,44534 0,7015179 

79-83 7 79,5-
83,5 -0,88 -

0,32 0,18943 0,33748 0,14805 4,58955 1,265978 

84-88 5 84,5-
88,5 -0,18 0,38 0,42858 0,64803 0,21945 6,80295 0,4778263 

89-93 9 89,5-
93,5 0,52 1,08 0,69497 0,85993 0,16496 5,11376 2,953377 

94-98 3 94,5-
98,5 1,22 1,78 0,88686 0,96246 0,0756 2,3436 0,1838458 

99-103 2 99,5-
103,5 1,92 2,48 0,97257 0,99343 0,02086 0,64666 2,8322908 

Jumlah 31 ෍
ሺ ଴݂ െ ௛݂ሻଶ

௛݂

௞

௜ୀଵ

 8,4148358 

Berdasarkan tabel diatas diperoleh data nilai dari chi hitung, yaitu: 

ܺଶ ൌ෍
ሺ ଴݂ െ ௛݂ሻଶ

௛݂

௞

௜ୀଵ

 

ܺଶ ൌ ͺǡͶͳͶͺ͵ͷͺ 

Jadi nilai chi hitung adalah ͺǡͶͳͶͺ͵ͷͺ. Sedangkan Chi tabelnya 

di perolah dengan ܺଶ݈ܾ݁ܽݐ ൌ ܺଶሺߙሻሺ݇ െ ͳሻ ൌ ܺଶሺͲǡͲͷሻሺ͸ െ

ͳሻ ൌ ܺଶሺͲǡͲͷሻሺͷሻ ൌ ͳͳǡͲͻͲͷ. Karena Chi hitung < Chi tabel 

yaitu ͺǡͶͳͶͺ͵ͷͺ ൏ ͳͳǡͲͻͲͷ, maka H0 diterima. Artinya data 

kelas IVA SND 1 Keruak berdistribusi normal 
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a. Kelas IVB 

Tabel 4.9 Perhitunga Chi-Square (Chi Kuadrat) Kelas VIB 

[Kontrol] 

Kelas 
Interval F0 

Batas 
Kelas 

Nilai Z Luas Dibawah 
Kurva 

Luas 
Tiap 
Kelas 

Fh ܺଶ 
Bawah Atas Bawah Atas 

70-74 4 69,5-
74,5 -2,12 -1,45 0,017 0,07353 0,05653 1,75243 2,8826092 

75-79 3 75,5-
79,5 -1,32 -0,79 0,09342 0,21476 0,12134 3,76154 0,1541771 

80-84 6 80,5-
84,5 -0,65 -0,12 0,25785 0,45224 0,19439 6,02609 0,000113 

85-89 9 85,5-
89,5 0,02 0,55 0,50798 0,70884 0,20086 6,22666 1,2352392 

90-94 5 90,5-
94,5 0,68 1,22 0,75175 0,88877 0,13702 4,24762 0,1332689 

95-99 4 95,5-
99,5 1,35 1,88 0,91149 0,96995 0,05846 1,81226 2,6410153 

Jumlah 31 ෍
ሺ ଴݂ െ ௛݂ሻଶ

௛݂

௞

௜ୀଵ

 7,0464227 

Berdasarkan tabel diatas diperoleh data nilai dari chi hitung, yaitu: 

ܺଶ ൌ෍
ሺ ଴݂ െ ௛݂ሻଶ

௛݂

௞

௜ୀଵ

 

ܺଶ ൌ ͹ǡͲͶ͸Ͷʹʹ͹ 

Jadi nilai chi hitung adalah ͺǡͶͳͶͺ͵ͷͺ. Sedangkan Chi 

tabelnya di perolah dengan ܺଶ݈ܾ݁ܽݐ ൌ ܺଶሺߙሻሺ݇ െ ͳሻ ൌ

ܺଶሺͲǡͲͷሻሺ͸ െ ͳሻ ൌ ܺଶሺͲǡͲͷሻሺͷሻ ൌ ͳͳǡͲͻͲͷ. Karena 

�݃݊ݑݐ݄݅�݄݅ܥ ൏ yaitu ͹ǡͲͶ͸Ͷʹʹ͹ ݈ܾ݁ܽݐ�݄݅ܥ� ൏ ͳͳǡͲͻͲͷ, maka 



 
 

56 
 

H0 diterima. Artinya data kelas IVB SND 1 Keruak 

berdistribusi normal. 

2. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah data tersebut 

berasal dari populasi yang homogen. Berikut formula statistik uji 

F yang digunakan, yaitu: 

ܨ ൌ
ݎܽݏܾ݁�݃݊ܽݕ�݅ݏܽ݅ݒ݁݀�ݎܽ݀݊ܽݐݏ
݈݅ܿ݁݇�݃݊ܽݕ�݅ݏܽ݅ݒ݁݀�ݎܽ݀݊ܽݐݏ ൌ

Ǥݒ݀ݐܵ ܤ
Ǥݒ݀ݐܵ  ܭ

Dasar pengambilan keputusannya yaitu jika ݃݊ݑݐ݄݅ܨ� ൏  ,݈ܾ݁ܽݐܨ�

maka H0 diterima. Jika ݃݊ݑݐ݄݅ܨ ൒   .maka H0 ditolak ,݈ܾ݁ܽݐܨ�

Berikut hipotesi uji statistiknya, yaitu: 

଴ǣܪ ଵଶߪ ൌ  ଶଶ  (sampel berasal dari populasi yang homogen)ߪ

ଵǣܪ ଵଶߪ ്  ଶଶ  (sampel berasal dari populasi yang homogen)ߪ

Berdasarkan hasil analisis yang terlampir pada lampiran 5 

diperoelh Rata-rata  kelas IVA yaitu 

2680
31

86, 45

XA
X

n

X

X

 

 

 

¦

  

Rata-rata  kelas IVB yaitu 
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2647
31

85,39

XB
X

n

X

X

 

 

 

¦

 

Jadi simpangan baku kelas IVA adalah sebagai berikut: 

2
2

2

2

2

( )
1

1639,68
31 1

1639,68
30

54,66

A

A

A

A

XA X A
S

n

S

S

S

�
 

�

 
�

 

 

¦

  

Sedangkan simpangan baku untuk kelas IVB adalah sebagai 

berikut: 

2
2

2

2

2

( )
1

1739,35
31 1

1739,35
30

57,98

B

A

A

A

XB X B
S

n

S

S

S

�
 

�

 
�

 

 

¦

 

Maka Fhitung adalah: 

ܨ ൌ
ݎܽݏܾ݁�݃݊ܽݕ�݅ݏܽ݅ݒ݁݀�ݎܽ݀݊ܽݐݏ
݈݅ܿ݁݇�݃݊ܽݕ�݅ݏܽ݅ݒ݁݀�ݎܽ݀݊ܽݐݏ ൌ

Ǥݒ݀ݐܵ ܤ
Ǥݒ݀ݐܵ  ܭ

ܨ ൌ
ͷ͹ǡͻͺ
ͷͶǡ͸͸ ൌ ͳǡͲ͸Ͳͺ 
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Jadi nilai Fhitung adalah ͳǡͲ͸Ͳͺ. Sedangkan Chi tabelnya di 

perolah dengan ݈ܾ݁ܽݐܨ ൌ ሺߙሻǢ ቀௗ௞ሺ஺ሻ
ௗ௞ሺ஻ሻ

ቁ ൌ ሺͲǡͲͷሻǢ ቀேಲିଵ
ேಳିଵ

ቁ ൌ

ሺͲǡͲͷሻǢ ቀଷ଴
ଷ଴
ቁ ൌ ͳǡͺͶͲͻ. Karena ݃݊ݑݐ݄݅ܨ� ൏  yaitu ݈ܾ݁ܽݐܨ

ͳǡͲ͸Ͳͺ ൏ ͳǡͺͶͲͻ, maka H0 diterima. Artinya data kelas IV SND 

1 Keruak homogen. 

3. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis ini dilakukan untuk mengetahui perbedaan rata-rata 

dua populasi/kelompok data yang independen, dengan rumusa 

sebagai berikut: 

௛ܶ௜௧௨௡௚ ൌ
ଵܯ െ ଶܯ

ඨ ଵଶݏ ൅ ଶଶݏ
݊ଵ ൅ ݊ଶ െ ʹ ቀ

ͳ
݊ଵ

൅ ͳ
݊ଶ
ቁ

 

Dasar pengambilan keputusan, jika nilai ݄ܶ݅݃݊ݑݐ ൏  ,݈ܾ݁ܽݐܶ

maka H0 diterima. Artinya tidak ada perbedan dari kedua kelas 

tersebut. Jika nilai ݄ܶ݅݃݊ݑݐ ൒  maka H0 ditolak. Artinya ,݈ܾ݁ܽݐܶ

terdapat perbedaa dari kedua kelas tersebut. Berikut Hipotesis 

yang diajukan, yaitu: 

H0= Tidak ada perbedaan antar kelas eksperimen dan kelas 

kontrol 

H1= Ada perbedaan antar kelas eksperimen dan kelas kontrol 
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Tabel Bantuan untuk menguji hipotesis, yaitu: 

Tabel 4.10 Uji Hipotesis 

No VIA(XA) 
ܣܺ
െ X ሺܺܣሻ 

ሺܺܣ
െ X ሺܺܣሻሻଶ VIB(XB) 

ܤܺ െ
X ሺܺܤ) 

ሺܺܤ
െ X ሺܺܤሻሻଶ 

1 100 13,55 183,56 74 -11,39 129,67 
2 93 6,55 42,88 98 12,61 159,09 
3 90 3,55 12,59 86 0,61 0,38 
4 78 -8,45 71,43 88 2,61 6,83 
5 92 5,55 30,78 82 -3,39 11,47 
6 82 -4,45 19,82 92 6,61 43,73 
7 82 -4,45 19,82 86 0,61 0,38 
8 90 3,55 12,59 82 -3,39 11,47 
9 76 -10,45 109,24 88 2,61 6,83 
10 86 -0,45 0,20 76 -9,39 88,12 
11 92 5,55 30,78 73 -12,39 153,44 
12 89 2,55 6,49 78 -7,39 54,57 
13 83 -3,45 11,91 88 2,61 6,83 
14 89 2,55 6,49 87 1,61 2,60 
15 79 -7,45 55,53 84 -1,39 1,92 
16 97 10,55 111,27 98 12,61 159,09 
17 75 -11,45 131,14 78 -7,39 54,57 
18 79 -7,45 55,53 90 4,61 21,28 
19 75 -11,45 131,14 81 -4,39 19,25 
20 85 -1,45 2,11 73 -12,39 153,44 
21 84 -2,45 6,01 87 1,61 2,60 
22 87 0,55 0,30 91 5,61 31,50 
23 90 3,55 12,59 97 11,61 134,86 
24 80 -6,45 41,62 89 3,61 13,05 
25 91 4,55 20,69 99 13,61 185,31 
26 96 9,55 91,17 90 4,61 21,28 
27 82 -4,45 19,82 84 -1,39 1,92 
28 76 -10,45 109,24 85 -0,39 0,15 
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29 99 12,55 157,46 90 4,61 21,28 
30 85 -1,45 2,11 70 -15,39 236,76 
31 98 11,55 133,37 83 -2,39 5,70 
Jumlah 2680 

 
1639,68 2647 

 
1739,35 

 

 

Rata-rata  kelas IVA yaitu 

2680
31

86, 45

XA
X

n

X

X

 

 

 

¦

  

Rata-rata  kelas IVB yaitu 

2647
31

85,39

XB
X

n

X

X

 

 

 

¦

 

Jadi simpangan baku kelas IVA adalah sebagai berikut: 

2
2

2

2

2

( )
1

1639,68
31 1

1639,68
30

54,66

A

A

A

A

XA X A
S

n

S

S

S

�
 

�

 
�

 

 

¦
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Sedangkan simpangan baku untuk kelas IVB adalah sebagai 

berikut: 

2
2

2

2

2

( )
1

1739,35
31 1

1739,35
30

57,98

B

A

A

A

XB X B
S

n

S

S

S

�
 

�

 
�

 

 

¦

 

Maka Thitung, yaitu: 

௛ܶ௜௧௨௡௚ ൌ
ଵܯ െܯଶ

ට ଵݏݏ ൅ ଶݏݏ
݊ଵ ൅ ݊ଶ െ ʹ ቀ

ͳ
݊ଵ

൅ ͳ
݊ଶ
ቁ
 

௛ܶ௜௧௨௡௚ ൌ
ͺ͸ǡͶͷ െ ͺͷǡ͵ͻ

ටͷͶǡ͸͸ ൅ ͷ͹ǡͻͺ
͵ͳ ൅ ͵ͳ െ ʹ ቀ ͳ͵ͳ ൅

ͳ
͵ͳቁ

 

௛ܶ௜௧௨௡௚ ൌ
ͳǡͲ͸

ටͳͳʹǡ͸͵͸Ͳ ቀ ʹ͵ͳቁ
 

௛ܶ௜௧௨௡௚ ൌ
ͳǡͲ͸

ඥͳǡͺ͹͹ʹሺͲǡͲ͸Ͷͷሻ
 

௛ܶ௜௧௨௡௚ ൌ
ͳǡͲ͸

ξͲǡͳʹͳͳ
 

௛ܶ௜௧௨௡௚ ൌ
ͳǡͲ͸
Ͳǡ͵ͶͺͲ 

௛ܶ௜௧௨௡௚ ൌ ͵ǡͲͶͻͷ 
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Jadi nilai Thitung adalah ͵ǡͲͶͻͷǤ�Sedangkan Ttabelnya di perolah 

݈ܾ݁ܽݐܶ ൌ ʹǡͲͶͷͲ. Karena ݄ܶ݅݃݊ݑݐ ൐ yaitu ͵ǡͲͶͻͷ ݈ܾ݁ܽݐܶ ൐

ʹǡͲͶͷͲ, maka H0 ditolak. Artinya ada perbedaan antar kelas 

eksperimen dengan kelas kontrol. 

B. Pembahasan 

Strategi Inside Outside Circle adalah salah satu metode 

pembelajaran yang melibatkan interaksi antara siswa dalam 

mengembangkan pemahaman mereka terhadap suatu topik yang 

dipelajari. Strategi ini melibatkan siswa dalam dua kelompok, yaitu 

kelompok dalam (inside) dan kelompok luar (outside), yang saling 

berinteraksi untuk memperkaya pemahaman mereka. Penerapan model 

pembelajaran inside outside circle mempunyai ruang lingkup dan 

tujuan yang menumbuhkan kemampuan mengungkapkan pikiran dan 

perasaan dengan menggunakan bahasa yang baik dan benar52. Salah 

satu strategi yang dapat dipilih guru dalam pembelajaran adalah 

strategi pembelajaran Inside Outside Circle, dimana dalam strategi 

pembeajaran ini siswa didorong dalam kegiatan untuk meningkatkan 

                                                           
52 ,LQ�+HUOLQD��$JXV�6XU\DQD��DQG�0XKDPDG�$]KDU�$OZDKLG��µ/HDUQLQJ�'HVLJQ�

Cooperative Learning Inside-Outside Circle in Indonesian Language Lessons at 
0DGUDVDK� ,EWLGDL\DK�� $� /LWHUDWXUH� 5HYLHZ¶�� Tarbiatuna: Journal of Islamic Education 
Studies, 2.2 (2022), 168±94. 
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pemahaman materi pembelajaran, berbicara dan kemudian betukar 

informasi kepada teman yang lainnya53. 

Penerapan strategi Inside Outside Circle pada pembelajaran 

Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) di kelas 4 SDN 1 Keruak dapat 

berpengaruh positif terhadap hasil belajar siswa. Hal ini dapat dilihat 

dari hasil uji hipotesis yang menunjukkan adanya perbedaan antara 

kelas eksperimen yang menerapkan strategi Inside Outside Circle dan 

kelas kontrol yang tidak menerapkannya. Seorang Guru harus mampu 

menguasai strategi pembelajaran yang digunakan selama proses 

pembelajaran. Strategi yang digunakan harus dapat meningkatkan 

aktivitas belajar siswa untuk menghadirkan stimulus secara kompleks, 

memilih dan membuat kode bagian, menganalisis, dan melacak 

informasi baru54.  

Penerapan strategi Inside Outside Circle dalam pembelajaran 

PKn memungkinkan siswa untuk berinteraksi aktif melalui diskusi 

kelompok kecil. Salah satu keunggulan strategi ini adalah siswa dapat 

                                                           
53 'LDQD� 1RYLWD� DQG� 5RWXD� 6S�� 6LPDQXOODQJ�� µAnalisis Perbandingan Hasil 

Belajar Siswa Menggunakan Model Pembelajaran Laps Heuristik Dan Model 
Pembelajaran IOC(Inside Outside Circle) Pada Mata Pelajaran Kearsipan Kelas X Smk 
6ZDVWD�-DPEL�0HGDQ�7S����������¶��Jurnal Administrasi Dan Perkantoran Modern, 9.1 
(2020), 1±11. 

54 .HQL� 6XDUQLD� .DU\DQWL�� µ3HQJJXQDDQ� 0RGHO� 3HPEHODMDUDQ� ,QVLGH� 2XWVLGH�
Circle (IOC) Dalam Meningkatkan Keterampilan Berbicara Siswa (Penelitian Tindakan 
Kelas Pada Siswa Kelas X IPS 3 SMA Negeri 23 Bandung Tahun Pelajaran 2017-�����¶��
Jurnal Inovasi Dan Teknologi Pendiidikan, 1, No 2 (2022), 145±53. 
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berbagi pada pasangan yang berbeda dengan singkat dan teratur55. 

Dalam strategi ini, siswa dikelompokkan menjadi dua lingkaran, yaitu 

lingkaran dalam (inside circle) dan lingkaran luar (outside circle). 

Siswa di lingkaran dalam berdiskusi tentang sebuah topik atau 

masalah, sedangkan siswa di lingkaran luar memberikan tanggapan 

atau pertanyaan terkait dengan topik tersebut. Hasil penelitian 

sebelumnya menunjukan bahwa penggunaan model pembelajaran 

cooperative learning dengan teknik inside outside circle pada materi 

Thaharoh tersebut dimungkinkan karena pada metode ini siswa 

mendapatkan pengalaman secara langsung dalam menemukan sendiri 

melalui komunikasi dengan peserta didik lain56. 

Penggunaan strategi inside outside circle hakekatnya salah satu 

model yang dirancang untuk siswa berbagi informasi pada saat 

bersamaan dengan pasangan yang berbeda dengan singkat dan teratur. 

Informasi yang saling berbagi merupakan isi materi pembelajaran yang 

mengarah pada tujuan pembelajaran57. Dengan strategi ini, siswa 

                                                           
55 $PULDQL�� µ(IHNWLYLWDV� 3HPEHODMDUDQ�.RRSHUDWLI� 7LSH� ,QVLGH�2XWVLGH� &LUFOH�

�,2&�� 'DODP� 3HPEHODMDUDQ� 6RVLRORJL� 6LVZD� .HODV� ;� 0,3$� 60$� 1HJHUL� �� %DUUX¶��
Jurnal Edukasi Saintifik, 3.1 (2023), 42±56. 

56 :DZDU� .XUQLDVLK�� µ3HQHUDSDQ�0RGHO� 3HPEHODMDUDQ� &RRSHUDWLYH� /HDUQLQJ�
Dengan Teknik Inside Outside Circle Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada 
0DWHUL� 7KDKDURK¶�� JIIP - Jurnal Ilmiah Ilmu Pendidikan, 6.3 (2023), 2030±38 
<https://doi.org/10.54371/jiip.v6i3.1769>. 

57 6XDUWL� 'MDIDU� DQG� RWKHUV�� µ3HQJDUXK� 0RGHO� 3HPEHODMDUDQ� ,Qside-Outside-
Circle (IOC) Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa SMAN 2 
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memiliki kesempatan untuk berbicara dan mendengarkan pendapat 

dari anggota kelompoknya. Ini memungkinkan siswa untuk 

mengaktifkan keterampilan berpikir kritis, berargumentasi, dan 

berkolaborasi. Selain itu, siswa juga dapat mengembangkan 

keterampilan sosial seperti mendengarkan dengan baik, menghargai 

pendapat orang lain, dan bekerja sama dalam kelompok. Hasil pelitian 

sebelumnya menunjukan bahwa model pembelajaran Kooperatif 

Learning Tipe Inside out-side circle memberikan peningkatan nilai 

pada pembelajaran IPS58. 

Hasil uji hipotesis yang menunjukkan perbedaan antara kelas 

eksperimen dan kontrol menunjukkan bahwa penerapan strategi Inside 

Outside Circle efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Kelas 

eksperimen mungkin mencapai peningkatan yang lebih signifikan 

dalam pemahaman konsep PKn, kemampuan berpikir kritis, dan 

keterampilan sosial dibandingkan dengan kelas kontrol yang tidak 

menggunakan strategi ini. Hasil penelitian sebelumnya menunjukan 

bahwa bahwa hasil Belajar IPS Siswa Kelas V SD Negeri 1 Remban 

setelah diterapkan strategi Inside Outside Circle dengan menggunakan 

                                                                                                                                                 
(QUHNDQJ¶�� Journal on Education, 6.1 (2023), 2129±38 
<https://doi.org/10.31004/joe.v6i1.3209>. 

58 &KHFKH�+HOOHQ��0LNN\�<XOOL\D��DQG�8QLYHUVLWDV�3JUL�0DGLXQ��µ3HQLQJNDWDQ�
+DVLO�%HODMDU�,36�7HPD���0HODOXL�0RGHO�3HPEHODMDUDQ�,QVLGH�2XWVLGH�&LUFOH¶����������� 
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media Kartu Gambar secara signifikan tuntas59. Temuan lain 

menunjukan bahwa proses pembelajaran menggunakan strategi 

pembelajaran Inside Outside Circle dapat dapat meningkatkan prestasi 

belajar60. 

Strategi pembelajaran lingkaran dalam dan luar atau inside 

outside circle (IOC) adalah model pembelajaran dengan sistem 

lingkaran kecil dan besar di mana peserta didik saling membagi 

informasi pada saat yang bersamaan dengan pasangan yang berbeda 

dengan singkat dan teratur. Prosedurnya adalah separuh dari jumlah 

peserta didik membentuk lingkaran kecil menghadap keluar, 

separuhnya lagi membentuk lingkaran besar menghadap ke dalam. 

Peserta didik yang berhadapan berbagi informasi secara bersamaan, 

peserta didik yang berada di lingkaran luar berputar, kemudian berbagi 

informasi kepada teman (baru) di depannya, dan seterusnya61. Dengan 

membawa siswa ke dalam sebuah diskusi aktif, strategi Inside Outside 

Circle dapat memungkinkan siswa untuk lebih memahami materi 

                                                           
59  )ULPD�� $UHQ�� DQG� 'HG\� )LUGXDQV\DK�� µ3HQHUDSDQ� 6WUDWHJL� ,QVLGH-Outside 

&LUFOH�'HQJDQ�+DVLO�%HODMDU�,SV�6LVZD�.HODV�9�6HNRODK�'DVDU�1HJHUL���5HPEDQ¶������� 
60 5XVWLQL�� 5�� µPeningkatan Prestasi Belajar Sejarah Dengan Strategi 

Pembelajaran Inside-2XWVLGH� &LUFOH¶�� 5LVkODK�� -XUQDO� 3HQGLGLNDQ� 'DQ� 6WXGL� ,VODP�� ����
(2022), 74±86 <https://doi.org/10.31943/jurnal> 

61 1HQJDK�+DUL\DQWL��6LWL�6XUDWLQL�=DLQ��DQG�$XURUD�1DQGLD�)HEULDQWL��µ8SD\D�
Meningkatkan Hasil Belajar Sejarah Melalui Model Pembelajaran Cooperative Integrated 
Reading and Composition (Circ) Pada Siswa Kelas X Fm 1 Semester Genap Smk Negeri 
��%DQGDU�/DPSXQJ¶��Palapa: Jurnal Ilmiah Mahasiswa Pendidikan Sejarah, 4.1 (2022), 
1±8 <https://doi.org/10.33087/dikdaya.v13i2.538>. 
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pembelajaran PKn dengan cara yang lebih interaktif dan 

menyenangkan. Hal ini dapat meningkatkan minat dan motivasi siswa 

dalam pembelajaran PKn, yang pada gilirannya dapat membantu 

mereka mencapai hasil belajar yang lebih baik. 

Keunggulan dari strategi inside outside circle (IOC) ini adalah 

siswa dapat berbagi informasi secara singkat dan teratur dalam waktu 

yang bersamaan. Pada proses pembelajaran inside outside circle 

(IOC), siswa diberi kesempatan untuk berbagi informasi secara singkat 

dan teratur dalam bentuk diskusi kelompok62. Selain itu, strategi Inside 

Outside Circle juga dapat mendukung siswa dalam mengembangkan 

keterampilan sosial yang penting dalam kehidupan sehari-hari. Dalam 

sebuah diskusi kelompok, siswa belajar untuk saling mendengarkan 

dan menghargai pendapat orang lain. Mereka juga belajar untuk 

bekerja sama dalam mencapai tujuan bersama. Keterampilan sosial ini 

penting dalam pembentukan kepribadian dan keterampilan 

interpersonal siswa. Hasil penelitian sebelumnya menunjukan bahwa 

pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran inside 

                                                           
62 Kristina Dwi Setyowati, Wawat Suryati, and Aurora Nandia Febrianti, 

µ3HQHUDSDQ�0RGHO�3HPEHODMDUDQ� ,QVLGH�2XWVLGH�&LUFOH��,RF��8QWXN�0HQLQJNDWNDQ�+DVLO�
Belajar Sejarah Pada Siswa Kelas X Kk 1 Semester Genap Smk Negeri 7 Bandar 
/DPSXQJ¶���������1±80. 
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outside circle pada materi siklus air berpengaruh terhadap hasil belajar 

kelas V di SD Negeri 99 Palembang63.  

Penerapan strategi Inside Outside Circle pada pembelajaran 

PKn di kelas 4 SDN 1 Keruak dapat berpengaruh positif terhadap hasil 

belajar siswa. Strategi ini mendorong siswa untuk aktif berpartisipasi 

dalam diskusi kelompok kecil, yang dapat meningkatkan pemahaman 

konsep, keterampilan berpikir kritis, dan keterampilan sosial mereka. 

Oleh karena itu, rekomendasi untuk menerapkan strategi ini dalam 

pembelajaran PKn di kelas lain diharapkan dapat memberikan manfaat 

yang sama kepada siswa.   

                                                           
63 1�8WDPL��6�/�6\DIOLQ��DQG�6�)�6HOHJL��µ3HQJDUXK�0RGHO�3HPEHODMDUDQ�,QVLGH�

Outside Circle Pada Materi Siklus Air TeUKDGDS�+DVLO�%HODMDU�.HODV�9�'L�6'¶��%$'$¶$��
-XUQDO�,OPLDK�«, 4.2 (2022), 410±23 <https://doi.org/10.37216/badaa.v4i2.651>. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan urian dari hasil penelitian dan pembahasan dapat 

disimpulkan bahwa terdapat perbedaan antar kelas eksperimen yaitu 

kelas IVA yang diajarakan dengan strategi pembelajaran inside outside 

circle dan kelas kontrol yaitu kelas IVB di SND 1 Keruak Lombok 

Timur. Strategi pembelajaran inside outside circle dikenal karena 

melibatkan interaksi aktif antara siswa. Dalam strategi ini, siswa 

dibagi menjadi dua lingkaran, di mana satu lingkaran berada di dalam 

lingkaran lainnya. Mereka bergantian berpasangan untuk berdiskusi, 

bertukar ide, atau berbagi pengetahuan sebelum berpindah pasangan 

saat lingkaran bagian dalam berputar. Pendekatan ini bertujuan untuk 

meningkatkan keterlibatan siswa, komunikasi antar siswa, dan 

pemahaman konsep secara menyeluruh. Perbedaan ini dapat 

menghasilkan pengalaman belajar yang berbeda bagi siswa di kedua 

kelas. Kelas IVA mungkin cenderung memiliki tingkat keterlibatan 

siswa yang lebih tinggi, kemampuan untuk berkomunikasi yang lebih 

baik, dan pemahaman yang lebih dalam terkait dengan topik yang 

dipelajari berkat interaksi yang intensif.  
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B. Saran  

Penelitian tentang perbedaan strategi Inside Outside Circle 

terhadap hasil belajar siswa pada materi PKn kelas 4 SDN 1 Keruak 

tahun pelajaran 2023/2024 merupakan langkah yang penting dalam 

mengeksplorasi efektivitas metode pembelajaran yang berbeda. 

Penelitian selanjutnya dapat mempertimbangkan beberapa aspek untuk 

mendapatkan pemahaman yang lebih komprehensif. Pertama, fokus 

pada pengukuran hasil belajar siswa secara menyeluruh dengan 

menggunakan variasi metode evaluasi, seperti tes tertulis, proyek, atau 

presentasi. Hal ini akan membantu dalam menilai pemahaman konsep, 

penerapan praktis, dan keterampilan komunikasi siswa. Kedua, penting 

untuk mengamati interaksi antara siswa selama proses pembelajaran. 

Melalui observasi, penelitian dapat memahami bagaimana interaksi 

dalam Inside Outside Circle mempengaruhi keterlibatan siswa, 

kemampuan mereka dalam berkomunikasi, serta kolaborasi antar 

teman sekelas. Selain itu, perlu juga mempertimbangkan pengumpulan 

umpan balik dari siswa dan guru terkait pengalaman mereka dengan 

kedua metode pembelajaran. Dengan demikian, aspek kepuasan siswa 

terhadap metode pembelajaran dan pandangan guru tentang 

implementasi metode tersebut dapat menjadi landasan penting dalam 

mengevaluasi keberhasilan suatu strategi. Penelitian ini dapat 
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memberikan wawasan berharga kepada sekolah dan pendidik untuk 

memahami lebih dalam dampak dari strategi Inside Outside Circle 

terhadap hasil belajar siswa dalam mata pelajaran PKn. Dengan 

demikian, akan memungkinkan pengembangan strategi pembelajaran 

yang lebih efektif untuk meningkatkan pemahaman siswa pada materi 

yang diajarkan 
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LAMPIRAN 

4. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran  

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

TEMATIK KELOMPOK KONTROL 

 

SatuanPendidikan      : SDN 1 Keruak 

Tema                          : 9 (Kayanya Negeriku) 

Subtema                     : 1(Kekayaan Sumber Energi Di Indonesia) 

Pembelajaran              : 4 (empat) 

Kelas/Semester           : IV(empat) / 2 (dua) 

AlokasiWaktu             : 2 x 35 menit 

Hari / Tanggal             : 25 September 2023  

A. Kompetensi Inti 

1. Menerima,menghargai, dan menjalankan ajaran agama 

yang dianutnya. 

2. Memiliki perilaku jujur,disiplin,tanggung jawab,santun, 

peduli, dan percaya  diri dalam berinteraksi dengan 

keluarga, teman, tetangga, dan guru. 

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati 

[mendengar, melihat, membaca] dan menanya berdasarkan 

rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan 

kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, 

sekolah, dan tempat bermain.  

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, 

logis, dan sistematis, dalam karya yang estetis dalam 

gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam 
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tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan 

berakhlak mulia.   

B. Kompetensi Dasar Dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

PPKN 

Kompetensi Dasar Indikator pencapaian kompetensi 

3.3  Mengidentifikasikan 

pelaksanaan  kewajiban dan hak 

sebagai warga masyarakat  dalam 

kehidupan seharihari. 

 

 

3.3.1 Mengkatagorikan hak dan 

kewajiban sebagai warga 

masyarakat di kehidupan sehari-hari  

3.3.2 Menyimpulkan  hak dan 

kewajiban sebagai warga 

masyarakat dikehidupan sehari-hari. 

4.3Menyajikan hasil identifikasi 

pelaksanaan kewajiban dan hak 

sebagai warga masyarakat dalam 

kehidupan sehari-hari 

4.3.1 Mengklasifikasikan  hak dan 

kewajiban sebagai warga negara di 

kehidupan sehari-hari 

4.3.2 Mempersentasikan tentang hak 

dan kewajiban warga masyarakat 

dalam kehidupan sehari-hari 

MATEMATIKA 

Kompetensi Dasar Indikator pencapaian kompetensi 

3.2    Menentukan nilai terkecil dan 

terbesar dari hasil pengukuran 

panjang atau berat berdasarkan 

pembulatan yang disajikan dalam 

bentuk tabel sederhana 

 

 

3.3.1 Menghitung data dalam 

bentuk tabel sederhana berupa nilai 

terkecil dan terbesar dari hasil 

pembulatan pengukuran berat badan 

ideal   

3.2.2  Menyebutkan nilai terkecil 

dan terbesar  dari hasil pengukuran 

4.2Mengumpulkan dan menata data 4.2.1  Mengemas data diskrit dan 
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diskrit dan menampilkan data 

menggunakan bagan dan grafik 

termasuk grafik batang ganda, 

diagram garis, dan diagram 

lingkaran 

menampilkan data menggunakan 

bagan dan grafik termasuk grafik 

batang ganda, diagram garis, dan 

diagram lingkaran  

4.2.2 Menyajikan  data diskrit dan 

menampilkan data menggunakan 

bagan dan grafik termasuk grafik 

batang ganda, diagram garis, dan 

diagram lingkaran 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

TEMATIK KELOMPOK EKSPERIMEN 

 

SatuanPendidikan      : SDN 1 Keruak 

Tema                          : 9 (Kayanya Negeriku) 

Subtema                     : 1(Kekayaan Sumber Energi Di Indonesia) 

Pembelajaran              : 4 (empat) 

Kelas/Semester           : IV(empat) / 2 (dua) 

AlokasiWaktu             : 2 x 35 menit 

Hari / Tanggal             :25 September 2023  

C. Kompetensi Inti 

5. Menerima,menghargai, dan menjalankan ajaran agama yang 

dianutnya. 

6. Memiliki perilaku jujur,disiplin,tanggung jawab,santun, peduli, 

dan percaya  diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, 

tetangga, dan guru. 

7. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati 

[mendengar, melihat, membaca] dan menanya berdasarkan rasa 

ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan 

kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, 

sekolah, dan tempat bermain.  

8. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, logis, 

dan sistematis, dalam karya yang estetis dalam gerakan yang 

mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang 

mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia.   
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D. Kompetensi Dasar Dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

PPKN 

Kompetensi Dasar Indikator pencapaian kompetensi 
3.3  Memberikan contoh  
kewajiban dan hak sebagai warga 
masyarakat  dalam kehidupan 
sehari-hari sebagai nilai luhur 
yang tertanam dalam diri siswa 
 
 

3.3.1 Mampu memberikan contoh secara 
nyata wujud hak dan kewajiban sebagai 
warga masyarakat di kehidupan sehari-
hari  
3.3.2 Mewujudnyatakan  hak dan 
kewajiban sebagai warga masyarakat 
dikehidupan sehari-hari. 

4.3 Beragumen dengan 
menunjukkan hasil kerja terkait 
pendapat siswa mengenai hak dan 
kewajiban bagi semua masyarakat 

4.3.1 Berpendapat di depan kelas 
mengenai hak dan kewajiban yang 
dimiliki oleh masyarakat 
4.3.2 Mempersentasikan tentang hak dan 
kewajiban warga masyarakat dalam 
kehidupan sehari-hari 

MATEMATIKA 

Kompetensi Dasar Indikator pencapaian kompetensi 

3.2 Membuat alat bantu hitung 

sederhana dari balok dengan 

memberi urutan nilai terkecil 

hingga terbesar  

 

3.3.1 Melatih sensorik anak agar 

lebih kreatif dalam membuat media 

untuk membantu proses belajar   

3.2.2  Menyebutkan nilai terkecil 

dan terbesar  dari hasil pengukuran 

4.2Mengumpulkan dan menata data 

diskrit dan menampilkan data 

menggunakan diagram  

4.2.1  Mengemas data diskrit dan 

menampilkan data menggunakan 

diagram  

4.2.2 Menyajikan  data diskrit dan 

menampilkan data menggunakan 

diagram  
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E. TUJUAN PEMBELAJARAN  

1. Dengan berdiskusi, siswa mampu menjelaskan hak dan 

kewajibannya sebagai wargadi lingkungan rumah, sekolah, dan 

masyarakat dalam hal menjaga kesehatan dan kebugaran tubuh 

dengan benar.   

2. Dengan kegiatan menganalisis gambar, siswa mampu 

mempraktikkan hak dan kewajiban sebagai warga di lingkungan 

rumah, sekolah, dan masyarakat dalam hal menjaga kesehatan dan 

kebugaran tubuh dengan benar.   

3. Dengan kegiatan membulatkan hasil pengukuran, siswa mampu 

mengolah datadiskrit dengan benar.   

4. Dengan mengolah data, siswa mampu menyajikan data tersebut 

menggunakan grafik batang ganda dengan benar.   

5. Dengan berdiskusi, siswa mampu menjelaskan bahwa aktivitas 

kebugaran jasmani berpengaruh terhadap tinggi dan berat badan 

ideal dengan benar.   

6. Dengan mengetahui hal yang mempengaruhi tinggi dan berat 

badan ideal, siswa mampu mempraktikkan beberapa kegiatan 

kebugaran jasmani untuk mencapai kedua hal tersebut dengan 

benar.   

F. PENDEKATAN,MODEL DAN METODE PEMBELAJARAN   

1. Pendekatan :  Saintifik  

2. Model  : inside-outside-circle  

3. Metode : diskusi, tanya jawab, penugasan dan ceramah 

G. MEDIA DAN  SUMBER  PEMBELAJARAN 

1. Media 

a. Gambar 
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2. Sumber Belajar   

a. Buku Pedoman Guru Tema : Kayanya Negeriku Kelas 4 (Buku 

Tematik Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan, 2017). 

b. Buku Siswa Tema : Makanan Sehat dan Bergizi Kelas 4 (Buku 

Tematik Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan, 2017).  

c. Buku pembelajaran PPKn :  Hak dan kewajiban,Renika 

Veronika,Jakarta: Srikandiempat 2015. 

H. KEGIATAN  PEMBELAJARAN 

Kegiatan Deskripsi kegiatan Alokasi 

waktu 

Kegiatan 

Pendahuluan 

1. Guru mengucapkan salam, 

Guru mengajak siswa untuk 

berdoa sekaligus memimpin 

GR¶D� 

2. Guru mengkondisikan siswa 

siap untuk mengikuti pembel 

ajaran.  

3. Guru mengecek kehadiran 

siswa.  

4. Guru menyuruh siswa 

menyanyikan lagu Indonesia 

sebagai bentuk cinta tanah air. 

5. Guru melakukan apersepsi 

sebagai awal komunikasi 

sebelum melaksanakan 
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pembelajaran inti dengan 

meminta siswa menyebut kan 

kewajiban mereka sebelum 

kesekolah. 

0LVDOQ\D��³�DSD�VDMD�NHZDMLEDQ�

kita sebelum kita ke sekolah?  

6. Siswa mendengarkan 

penjelasan dari guru tentang 

tema dan kegiatan yang akan 

dilakukan terkait Tema 

³NHZDMLEDQ� GDQ� KDN� NLWD� GL�

kehidupan sehari-KDUL´�

menggunakan bahasa yang 

sederhana dan dapat dipahami 

serta menyampaikan tujuan 

pembelajaran  dengan jelas dan 

langkah-langka pembelajaran. 

7. Guru membagikan lembar 

pretest kepada siswa untuk 

mengetahui sejauh mana 

kemampuan siswa tentang hak 

dan kewajiban.  

8. Guru memberikan motivasi 

kepada siswa agar semangat 

dalam mengikuti pembelajaran 

dan untuk menumbuhkan 

semangat, siswa diajak 



 
 

85 
 

PHQ\DQ\LNDQ� ODJX� ³EDQJXQ�

WLGXU´� 

Kegiatan Inti 1. Guru menjelaskan tentang 

bagaimana proses 

pembelajaran hari ini dan 

bagaimana pembagian tugas 

kelompok.  

2. Guru membagikan siswa 

kedalam beberapa kelompok  

3. Guru memberikan materi dan 

gambar tentang contoh hak dan 

kewajiban  kepada setiap 

kelompok yang  berbedabeda, 

misalnya ada yang membahas 

tentang hak di sekolah,dirumah 

dan lain sebagainya.  

4. Kemudian guru menyuruh 

siswa membaca dan mengamati 

materi dan gambar tentang hak 

dan kewajiban.  

5. Guru menyuruh Setiap 

kelompok untuk belajar 

mandiri  

6. Setelah selesai maka seluruh 

siswa berkumpul saling 

berbaur tidak berdasarkan 

kelompok nya  
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Sintak pembelajaran 

(membentuk lingkaran kecil 

atau lingkaran  dalam)  

7. Separuh kelas berdiri 

membentuk lingkaran kecil dan 

menghadap keluar (membentuk 

lingkaran besar atau lingkaran 

luar)  

8. Separuh  lainnya membentuk 

lingkaran di luar lingkaran 

pertama menghadap ke dalam   

9. Sehingga berpasangan antar 

kelompok dalam dan luar. 

(pertukaran informasi oleh 

kelompok besar dan kelompok 

kecil)  

10. Dua orang peserta didik yang 

berpasangan dari lingkaran 

kecil dan lingkaran besar 

berbagi informasi tentang 

materi yang di pelajari mereka 

masing-masing. 

11. Pertukaran informasi ini bisa di 

lakukan oleh semua pasangan 

dalam waktu yang bersamaan. 

( kelompok luar berjalan searah 

jarum jam dan kelompok dalam 
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memberikan informasi pada 

kelompok luar)  

12. Kemudian peserta didik yang 

berada dilingkaran kecil diam 

di tempat, sementara peserta 

didik yang berada dilingkaran 

besar begeser satu atau dua 

langkah searah jarum jam. 

(Begitu terus selanjutnya 

sampai semua mendapat 

informasi)  

13. Sekarang giliran peserta didik 

yang berada lingkaran besar 

yang membagi infomasi. 

(Duduk kembali berdasarkan 

kelompok awal yang dibagikan 

dan mengerjakan tugas 

kelompok )  

14. Guru menyuruh siswa duduk 

kembali  sesuai kelompok yang 

di berikan guru yang pertama. 

15. Kemudian guru memberikan 

LKPD 

16. Siswa mengerjakan LKPD dan 

mempersentasikan ke depan 

kelas. 

17. Guru memberikan kesempatan 
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kepada siswa untuk bertanya 

tentang materi yang belum 

dipahami 

18. Guru membagikan lembar 

Evaluasi 

Penutup 1. Siswa menyimpulkan 

pembelajaran dan guru 

menguatkannya  

2. Guru membagikan kertas 

repleksi  

3. Guru menyampaikan materi 

pembelajaran selanjutnya 

4. Siswa mendengarkan pesan 

moral untuk saling 

menghormati antar kawan.  

5. 6LVZD�EHUVDPD�JXUX�EHUGR¶D 

untuk menutup pembelajaran. 

 

I. PENILAIANHASIL BELAJAR 

KD Indokator 

Pencapaian 

Kompetensi 

Soal  Kunci 

Jawaban 

3.3Mengidentifikasik

an  

pelaksanaan  

kewajiban 

dan hak sebagai 

warga 

3.3.1Mengkatagori

kan hak dan 

kewajiban sebagai 

warga masyarakat 

di kehidupan 

sehari-hari 

1. Salah satu 

kewajiban 

anak dirumah 

adalah...  

2. Kita harus 

membiasakan 

1. Mendapat 

kasih 

sayang.  

2. Di tempat 

sampah   
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masyarakat  dalam 

kehidupan sehari-hari. 

diri 

membuang 

sampah  di.....  

3. Mengembalik

an buku 

Perpustakaan 

merupakan 

...... siswa  

4. Ayah dan Ibu 

menyayangi 

aku, aku 

merasa senang 

karena 

mendapatkan..

...  

5. Contoh 

kewajiban 

disekolah  

adalah... 

 

3. Kewajiban 

 

 

4. Hak 

 

 

 

5. Mengerjaka

n tugas 

Sekolah 

 

      Keruak,      September 2023 

Mengetahui 

Kepala Sekolah  

 

 

 

Guru Kelas   Peneliti 
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5. Soal 

Pilihlah jawaban yang benar 
1. Sesuatu yang pantas kita terima disebut .......  

a. Hadiah   
b. Hak  
c. Kewajiban   

2. Salah satu kewajiban anak dirumah adalah ...... 
a. Mendapat kasih saying 
b. Membantu orang tua 
c. Mendapat perlindungan  

3. Kewajiban menjaga kebersihan rumah adalah kewajiban......... 
a. Ayah dan Ibu 
b. Semua anggota keluarga 
c. Anak   

4. Kita harus membiasakan diri membuang sampah  di........ 
a. Sungai 
b. Tempat sekolah 
c. Tempat Sampah   

5.  Mendapat pelajaran merupakan .......... siswa 
a. Hak  
b. Kewajiban 
c. Tugas  

6. Mengembalikan buku perpustakaan merupakan ...... siswa 
a. Kewajiban  
b. Hak  
c. Tugas   

7. Mencari Nafkah adalah kewajiban ........ 
a. Adik 
b. Kakak 
c. Orangtua  

8. Ayah dan Ibu menyayangi aku, aku merasa senang karena 
mendapatkan..... 
a. Tugas  
b. Kewajiban  
c. Hak   

9. Dini sakit, Ibu mengantar Dini ke dokter. Dini mendapatkan hak untuk 
PHPSHUROHK«�� 
a. Pendidikan 
b. Hiburan  
c. Pelayanan kesehatan  
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10. Contoh kewajiban disekolah  adalah ... 
a. Berkelahi dengan teman 
b. Mengerjakan tugassekolah 
c. Tidak mengerjakan PR 

Soal Essay 
1. 6HVXDWX�\DQJ�SDQWDV�NLWD�WHULPD�GLVHEXW« 
2. .HZDMLEDQ�PHQMDJD�NHEHUVLKDQ�UXPDK�DGDODK�NHZDMLEDQ«  
3.  Mendapat pelajaran merupakan ........siswa  
4. Mengembalikan buku perpustakaan merupakan ...... siswa  
5. Dini sakit, Ibu mengantar Dini ke dokter. Dini mendapatkan hak untuk 

memperoleh.. 
 
 
Kunci Jawaban: 
Pilihan Ganda 
1. B 
2. B 
3. B 
4. C 
5. A 
6. A 
7. C 
8. C 
9. C 
10. B 
 
Essay 
1. Hak 
2. Semua anggota keluarga  
3. Hak  
4. Kewajiban   
5. Pelayanan kesehatan
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LAMPIRAN I: Uji Validitas dan Reabelitas 

Pilihan ganda 
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Essay 

No Item Essay Jumlah 1 2 3 4 5 
1 11 14 11 10 12 58 
2 12 10 15 14 12 63 
3 20 13 19 11 13 76 
4 11 15 19 11 16 72 
5 20 20 17 15 17 89 
6 13 13 15 19 18 78 
7 17 11 10 16 13 67 
8 10 14 14 13 19 70 
9 18 11 20 13 13 75 
10 16 10 13 11 12 62 
11 13 14 20 18 18 83 
12 14 16 10 14 12 66 
13 18 13 18 16 15 80 
14 14 16 10 17 10 67 
15 14 18 12 17 16 77 
16 10 20 10 20 18 78 
17 16 13 17 12 10 68 
18 11 12 16 10 19 68 
19 15 11 17 20 16 79 
20 18 12 18 15 16 79 
21 12 10 17 15 10 64 
22 13 17 16 12 14 72 
23 20 13 14 16 19 82 
24 18 20 20 20 12 90 
25 13 15 15 13 19 75 
26 14 15 16 12 12 69 
27 18 16 20 15 14 83 
28 11 18 11 20 11 71 
29 12 13 12 10 11 58 
30 12 14 13 17 13 69 
31 10 10 13 10 10 53 

Rhitung 0,584731 0,517375 0,544673 0,597468 0,560459  
Rtabel 0,3494      
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Keterangan Valid Valid Valid Valid Valid  
Varians 10,22581 8,956989 11,09032 10,78495 9,427957 79,47957 
Variansi 

Total      50,48602 

R11      0,455991 
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LAMPIRAN 2: Uji Tingkat Kesukaran 
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Essay 

No Item Essay    
1 2 3 4 5 

1 11 14 11 10 12 
2 12 10 15 14 12 
3 20 13 19 11 13 
4 11 15 19 11 16 
5 20 20 17 15 17 
6 13 13 15 19 18 
7 17 11 10 16 13 
8 10 14 14 13 19 
9 18 11 20 13 13 
10 16 10 13 11 12 
11 13 14 20 18 18 
12 14 16 10 14 12 
13 18 13 18 16 15 
14 14 16 10 17 10 
15 14 18 12 17 16 
16 10 20 10 20 18 
17 16 13 17 12 10 
18 11 12 16 10 19 
19 15 11 17 20 16 
20 18 12 18 15 16 
21 12 10 17 15 10 
22 13 17 16 12 14 
23 20 13 14 16 19 
24 18 20 20 20 12 
25 13 15 15 13 19 
26 14 15 16 12 12 
27 18 16 20 15 14 
28 11 18 11 20 11 
29 12 13 12 10 11 
30 12 14 13 17 13 
31 10 10 13 10 10 

Rata-rata 14,32258 14,09677 15,09677 14,58065 14,19355 
Skor 20     
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Maksimal 
TK 0,716129 0,704839 0,754839 0,729032 0,709677 

Keterangan Mudah Mudah Mudah Mudah Mudah 
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LAMPIRAN 3: Uji Daya Beda 

Pilihan Gandan 

Essay  
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Lampiran 4: Hasil Tes Akhir Siswa Preetest Dan Posttes 

NO NAMA VIA 
Preetest Posttes 

1 MK 72 100 
2 MA 85 93 
3 NN 79 90 
4 TR 85 78 
5 EK 81 92 
6 D 77 82 
7 AD 83 82 
8 AN 74 90 
9 DR 79 76 
10 IT 70 86 
11 Y 75 92 
12 M 75 89 
13 AZ 84 83 
14 RF 73 89 
15 AVF 80 79 
16 AR 77 97 
17 FA 82 75 
18 KK 79 79 
19 MAM 79 75 
20 NL 83 85 
21 MI 74 84 
22 N 81 87 
23 R 77 90 
24 SL 70 80 
25 SS 80 91 
26 SA 82 96 
27 ZK 80 82 
28 AVF 73 76 
29 AR 73 99 
30 RA 70 85 
31 DN 78 98 

 

NO NAMA VIB 
Preetest Posttes 

1 MH 72 74 
2 MN 77 98 
3 MR 66 86 
4 MS 74 88 
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5 NJ 65 82 
6 NH 76 92 
7 PS 80 86 
8 RT 67 82 
9 SN 74 88 
10 SS 67 76 
11 HH 77 73 
12 TYS 67 78 
13 MH 65 88 
14 MN 74 87 
15 MR 71 84 
16 AR 73 98 
17 AD 72 78 
18 PT 74 90 
19 HM 78 81 
20 AG 66 73 
21 AQ 73 87 
22 SS 77 91 
23 RM 76 97 
24 NB 78 89 
25 BL 76 99 
26 ZR 73 90 
27 NN 73 84 
28 CT 80 85 
29 NM 73 90 
30 MA 73 70 
31 NN 71 83 
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LAMPIRAN 5 

Uji F Kelas IV 
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LAMPIRAN 6 Kegiatan mengajar 
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112 
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